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STRATEGI POLA ASUH ORANG TUA DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV PADA 

MASA PANDEMI DI SD NEGERI 1 KALIBENING KABUPATEN 

BANJARNEGARA  

LARASSATI JUNIA PAMILU (1717405150) 

ABSTRAK 

                Parenting strategies for parents during a pandemic are urgently 

needed. Students are required to study from home, with their parents. 

Parents must have the right parenting strategy in providing guidance and 

direction, in order to be able to increase the enthusiasm for learning or 

student motivation. At this time parents have an important role. Parents and 

children are one soul bond. Every parent who has children always wants to 

nurture, raise, and educate them. Motivation and learning are two things 

that influence each other. Learning is a conscious and planned effort followed 

by changes in behavior. 

                Sedangkan motivasi merupakan pendorong atau pemasok daya dalam 

belajar. Anak yang memiliki motivasi belajar akan meluangkan banyak waktu 

untuk belajar dan sebaliknya. Penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan 

dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian 

dalam menganalisis data menggunakan model Milles and Huberman yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan penulis adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Kata kunci : Strategi Pola Asuh, Motivasi Belajar. 



 

 

 

 

 

MOTTO 

 

"Strategi dalam Menjalani proses yakni bersabar dengan proses itu, 

Mencintai kesulitan dan selalu bersyukur" 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Keluarga seringkali disebut sebagai lingkungan pertama. 

Keluarga menjadi lingkungan pertama sebab lingkungan keluarga inilah 

pertama-tama anak mendapatkan bimbingan, asuhan, arahan, 

pembiasaan dan latihan. Anak merupakan generasi penerus untuk 

keluarga, bangsa, maupun agama, dengan demikian anak perlu 

mendapatkan pola asuh yang baik dari orangtuanya, sehingga apabila ia 

tumbuh dan berkembang menjadi dewasa akan menjadi manusia yang 

memiliki kepribadian yang tangguh dan memiliki berbagai macam 

kemampuan dan keterampilan yang bermanfaat. Oleh karena itu, 

orangtua bertanggung jawab dalam memberikan berbagai macam 

bimbingan dan arahan untuk anak anak mereka. 

Pengertian pola asuh orangtua menurut kamus bahasa indonesia 

pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Pola adalah sistem atau kerja. 

Pola juga berarti bentuk struktur yang tetap. Asuh yaitu menjaga, 

merawat ,mendidik  membimbing, melatih, memimpin anak. Pola asuh 

merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orangtua dalam 

menddik anak-anaknya sebagai pewujudan dari rasa tanggung  jawab 

kepada anak-anaknya. Penelitian ini akan menggunakan penelitian studi 

kasus. karena pada dewasa ini stategi pola asuh orang tua erat kaitannya 

dengan tingkat motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu orang tua harus 

paham konsep dan strategi pola asuh. 

Orang tua memiliki strategi pola asuh yang baik maka akan 

berpengaruh dalam hal pribadi anak, misal dalam lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Dalam hal pendidikan motivasi belajar sangat 

penting bagi siswa. Kemudian penulis menggunakan teori orang tua dan 



 

 

anak. Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Setiap orang 

tua yang memiliki anak selalu ingin memelihara, membesarkan, dan 

mendidiknya. Dalam pandangan orang tua, anak adalah buah hati dan 

tumpuan masa depan yang harus dibimbing dan diasuh. Membimbing 

dengan cara membantu, melatih dan sebagainya, dan mengasuh dalam 

arti menjaga dengan cara merawat, memelihara dan mendidiknya agar 

menjadi anak yang cerdas. 

Pendidikan merupakan sarana stategis untuk meningkatkan 

kualitas bangsa. Pendidikan umumnya dilaksanakan dilingkungan 

keluarga ,sekolah dan masyarakat. Pendidikan pada era pandemi ini 

menggunakan sistem daring (dalamjaringan) hal ini meruntut tantangan 

baru bagi guru maupun orangtua. 

 Proses pendidikan merupakan  kegiatan memobilisasi segenap 

komponen pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaian tujuan 

pendidikan .Guru  harus memiliki ketrampilan mengajar dan media 

pembelajaran yang memadai agar peserta didik mampu menerima ilmu 

secara sempurna. Proses penidikan melibatkan banyak hal, yaitu  

:Subjek yang dibimbing (peserta didik). Peserta didik adalah anak yang 

berusaha menggali kemampuan diri melalui pembelajaran disekolah. 

Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi 

edukatif).Tujuan pendidikan Materi pendidikan.Alat dan metode 

lingkungan pendidikan.  

Strategi pola asuh orang tua pada masa pandemi sangat 

dibutuhkan. Siswa diharuskan belajar dari rumah, besama orang tua. 

Orang tua harus memiliki strategi pola asuh yang tepat dalam 

memberikan bimbingan dan arahan , agar mampu meningkatkan 

semangat belajar atau motivasi siswa. Pada masa ini orang tua memiliki 

peran penting. Orang tua dan anak memiliki satu ikatan jiwa. Setiap 

orang tua  yang memiliki anak selalu ingin memelihara, memebesarkan, 



 

 

dan mendidiknya .Menurut Djamarah mengatakan bahwa orang  tua dan 

anak dalam satu keluarga memiliki kedudukan yang berbeda.1   

Dalam pandangan orang tua anak adalah buah hati dan tumpuan 

masa depan  yang harus dibimbing dan diasuh. Belajar dari rumah 

membuat orang tua siswa harus mampu mengatur jadwal belajar, 

bermain serta istirahat dengan baik. Hal ini merupakan tantangan baru 

bagi dunia pendidikan khususnya pendidik dan orang tua siswa. Orang 

tua memiliki tantangan baru. Pembelajaran dari rumah membuat oang 

tua harus mampu mengatur jadwal dari belajar, bermain, beribadah dan 

lain-lain. Pendidikan merupakan sarana stategis untuk  meningkatkan 

kualitas bangsa. Pendidikan umum dilaksanakan di lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 2 Peranan orang tua sangat berpengaruh dalam 

mendidik anak-anaknya. Dukungan orang tua merupakan suatu pemacu 

semangat belajar bagi anak. Orang tua yang selalu memberikan kasih 

sayang dan selalu meluangkan waktu , akan membantu anak memiliki 

keinginan belajar yang kuat. 

Melihat fenomena tersebut menurut penulis sangat dibutuhkan 

suatu kesadaran orangtua. Kesadaran orang tua demi membangun 

dorongan anak untuk belajar melalui strategi pola asuh yang benar yang 

nantinya berguna untuk masa depan anak anak mereka. Fenomena yang 

terjadi di desa kalibening adalah sebagian besar orangtua mengabaikan 

pola asuhnya anak. Akibatnya anak kukurangan mendapat perhatian, 

kasih sayang, dan bimbingan dari orangtua mereka. Di dalam keluarga 

juga akan memberikan motivasi khususnya orangtua kepada anak untuk 

memberikan suatu dorongan agar anak menjadi anak yang memiliki 

semangat belajar tinggi. 

                                                             
1  Syaiful Bahri Djamarah.  Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam keluarga. 

(Jakarta: PT. Reneka Cipta. Effendy, 2004) hlm. 44. 

2 Moh. Sochib,  Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri.( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm.2. 



 

 

 

          Pada era pandemi ini dorongan siswa untuk belajar cenderung 

tidak stabil. Penulis melakukan observasi langsung terhadap beberapa 

orang tua siswa kelas IV pada tanggal 17 Maret 2021. Menurunnya 

dorongan belajar peserta didik disebabkan karena beberapa hal menurut 

ibu Yuliati wali murid siswa kelas IV3 bernama Almira,  menurun nya 

dorongan belajar siswa disebabkan anak / peserta didik selalu diberi 

tugas namun guru kurang mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, 

pembelajaran jarak jauh mengharuskan siswa tetap dirumah. Oleh  sebab 

itu muncul rasa bosan untuk belajar dan lebih senang  bermain. 

Sedangkan menurut ibu Dewi wali murid dari siswa menurunnya4  

Pada saat ini problematika pembelajaran muncul akibat dari 

mewabahnya pandemi yang disebabkan oleh virus Coronavirus Virus 

Diseases-19. Di berbagai negara termasuk Indonesia, wabah penyakit 

tersebut sangat berpengaruh pada seluruh bidang salah satunya 

pendidikan. Akibat dari wabah pandemi ini kegiatan yang dilaksanakan 

peserta didik tetap berjalan secara daring, dengan istilah pembelajaran 

dalam jaringan.5 

Penerapan pola asuh orang tua dapat memengaruhi kebiasaan 

belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah. Orang tua merupakan 

guru pertama bagi anak. Sudah seharusnya orang tua memberi bekal  

bagi anak sebagai generasi muda. Motivasi dan belajar adalah dua hal 

yang saling mempengaruhi. Belajar merupakan usaha sadar dan 

terencana yang di ikuti perubahan tingkah laku. Sedangkan motivasi 

merupakan pendorong atau pemasok daya dalam belajar. sesungguhnya 

                                                             
3 Wawancara dengan Yuliati,tanggal 17 Maret 2021 di rumah ibu Yuliati. 

4 Wawancara dengan  Dewi,tanggal 17 Maret 2021 di rumah  ibu Dewi. 

            5  Siti Sri Wulandari, Pembelajaran Daring sebagai Upaya Study from Home Selama 

Pandemi, (Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran: Vol 8, Nomor 3, 2020), hlm. 497. 



 

 

setiap anak yang lahir memiliki motivasi belajar. Anak yang memiliki 

motivasi belajar akan meluangkan banyak waktu untuk belajar dan 

sebaliknya.  

Setiap orang tua memiliki strategi pola asuh yang berbeda-beda 

untuk mendidik anak dalam keluarga.  Pola asuh otoriter merupakan 

pola asuh yang keras, orang tua cenderung memaksakan kehendak anak. 

Selanjutnya pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang bertolak 

belakang dengan pola asuh otoriter, orang tua cenderung memberikan 

kebebasan. Namun, pola asuh ini tetap dalam pengawasan dan 

mendorong anak untuk mandiri. Terakhir yaitu pola asuh permisif yakni 

pola asuh yang membebaskan anak namun tidak dalam pengawasan 

orang tua .  

Adanya pembelajaran dari rumah membuat perubahan dari 

sistem pembelajaran bahkan motivasi belajar. Adanya pembeajaran dari 

rumah karena pandemi merupakan tantangan baru bagi guru , dan 

terutama orang tua. Orang tua merupakan madrasah pertama bagi anak, 

maka sudah seharusnya orang tua memberi strategi khusus dalam 

mendidiknya. Pada era pandemi ini dorongan siswa untuk belajar 

cenderung tidak stabil. 

Sesuai dengan observasi langsung dengan kepala madrasah pada 

tanggal 17 Maret 2021. 6   Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penelitian strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV pada masa pandemi di SD N 1 Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara sangat dibutuhkan. Orang tua memerlukan 

bekal berupa ketrampilan mengasuh anak dan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di era pandemi. Penerapan pola 

asuh orang tua dapat memengaruhi kebiasaan belajar siswa baik di 

rumah maupun di sekolah. 

                                                             
6 Hasil observasi dengan kepala madrasah  pada tanggal 17 Maret 2021. 



 

 

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang cenderung membatasi 

perilaku kasih sayang, sentuhan, dan kelekatan emosi orangtua dan 

anak, sehingga antara orangtua dan anak seakan memiliki dinding 

pembatas yang memisahkan “si otoriter” (orangtua) dengan “si patuh” 

(anak)”. Pola asuh otoriter mempuyai ciri orangtua membuat semua 

keputusan, anak harus tunduk dan tidak boleh bertanya, kekuasaan 

orangtua dominan, anak tidak diakui sebagai pribadi. Kontrol terhadap 

tingkah laku Anak sangat kuat. Orangtua menghukum Anak jika Anak 

tidak patuh. Di sini perkembangan anak semata-mata ditentukan oleh 

orangtuanya. 

Pola asuh permisif adalah pola asuh yang cenderung memberi 

kebebasan terhadap anak untuk berbuat apa saja, hal ini sangat tidak 

kondusif bagi pembentukan karakter anak. Karena bagaimana pun anak 

tetap memerlukan arahan dari orangtua untuk mengenal mana yang baik 

dan mana yang buruk. Dengan memberi kebebasan yang berlebihan, 

apalagi terkesan membiarkan, akan membuat anak bingung dan 

berpotensi salah arah. Pola asuh permisif mempunyai ciri yaitu dominasi 

pada Anak. Sikap longgar dan kebebasan dari orangtua. Tidak ada 10 

bimbingan dan pengarahan dari orangtua. Kontrol dan perhatian 

orangtua sangat kurang.  

Pada zaman ini menuntut manusia tidak hanya cerdasdalam 

intelektual namun juga berkarakter. Pola asuh demokratis ini tampaknya 

lebih kondusif dalam membentuk karakter anak. Hal ini dapat dilihat 

bahwa orangtua yang demokratis lebih mendukung perkembangan anak 

terutama dalam kemandirian dan tanggung jawab. Pola asuh demokratis 

mempunyai ciri yaitu ada kerjasama antara orangtua dan anak. Anak 

diakui sebagai pribadi. Ada bimbingan dan pengarahan dari orangtua. 

Ada kontrol dari orangtua yang tidak kaku. Berdasarkan jenis-jenis pola 

asuh yang dilakukan oleh orangtua di atas, maka anak akan belajar 

tentang banyak hal, termasuk karakter.  



 

 

Tentu saja pola asuh yang otoriter (yang cenderung menuntut 

anak untuk patuh terhadap segala keputusan orangtua) dan pola asuh 

permisif (yang cenderung memberikan kebebasan penuh pada anak 

untuk berbuat) sangat berbeda dampaknya dengan pola asuh demokratis 

(yang cenderung mendorong anak untuk terbuka, namun bertanggung 

jawab dan mandiri) terhadap hasil pendidikan anak. Artinya, Jenis pola 

asuh yang diterapkan oleh orangtua terhadap anaknya akan menentukan 

keberhasilan dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Motivasi adalah usaha yang didasari untuk mengerahkan dan 

menjaga tingkah seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan 

sesuatu. Hal ini dilakukan agar mencapai hasil dan tujuan tertentu. 

Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang 

(pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Setiap siswa membutuhkan dorongan dalam dirinya 

untuk belajar. 

Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk 

mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu 

berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif. Motivasi belajar adalah 

suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang atau 

individu mampu bertindak untuk mencapai tujuan. Terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan mampu memberikan 

dorongan positif. Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang 

mendorong siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh, yang pada 

gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh 

konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 

Agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka 

diperlukan adanya motivasi. Perlu ditekankan bahwa motivasi bertalian 

dengan suatu tujuan.Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi 

motivasi:Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi, sebagai penggerak 



 

 

atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. Menentukan 

arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan. Apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, 

tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 

waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi 

dengan tujuan.sesungguhnya setiap anak yang lahir memiliki motivasi 

belajar. Anak yang memiliki motivasi belajar akan meluangkan waktu 

untuk belajar dan lebih tekun belajar dibandingkan dengan anak yang 

kurang memiliki motivasi belajar. Dalam pengertian tersebut seharusnya 

anak telah mendapatkan motivasi belajar sejak kecil. Orang tua memiliki 

peran yang urgent dalam menumbuhkan motivasi belajar anak dalam hal 

ini adalah pola asuh orang tua.  

SD negeri 1 Kalibening terutama kelas IV memiliki motivasi 

yang baik. Guru merupakan komponen utama dalam pendidikan. 

Ditangan guru lah siswa akan dididik menjadi anak yang memiliki 

pengetahuan dan etika yang baik. SD negeri 1 Kalibening berada tepat 

di kecamatan kalibening. Karena lokasi strategis sehingga orang tua 

menyekolahkan anak-anak mereka di SD Negeri 1 Kalibening. Anak-

anak yang memiliki prestasi dan semangat yang tinggi tak terpungkiri 

memiliki orang tua yang baik. Orang tua yang baik pasti memiliki 

strategi pola asuh didalamnya. Strategi pola asuh orang tua bermacam-

macam. Banyak pola strategi yang dipilih orang tua untuk mendidik 

anak mereka. Mereka memilih strategi berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan mereka.  



 

 

 

B. Definisi Konseptual 

         Agar terhindar dari kesalahfahaman dan kekeliruan dalam 

memahami penelitian ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah 

terkait dengan judul : 

1.  Strategi Pola Asuh Orang tua 

 

    Strategi sebagai rencana atau kehendak yang mengendalikan 

kegiatan sedangkan pola adalah sistem atau kerja. Berdasarkan 

pengertian yang telah dipaparkan dapat dikemukakan bahwa strategi 

merupakan sebuah taktik, langkah atau suatu pola yang direncanakan 

dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau 

tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat 

dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang 

kegiatan. Sedangkan pola adalah sistem atau kerja. Orang tua yang 

memiliki strategi dalam pola atau sistem asuh yang baik, akan 

berpengaruh terhadap pribadi anak .  

 

2. Motivasi Belajar 

        Motivasi adalah usaha yang untuk mengerahkan seseorang agar 

ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu. Hal ini dilakukan 

agar mencapai hasil dan tujuan tertentu. Motivasi mendorong 

manusia untuk berbuat. Motivasi bisa diartikan sebagai penggerak 

setiap orang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

 

3. Pembelajaran Masa Pandemi 



 

 

       pembelajaran daring merupakan salah satu pemanfaatan internet 

dalam dunia pendidikan. Terdapat berbagai istilah untuk 

mengemukakan tentang pembelajaran jarak jauh dengan 

memanfaatkan internet yaitu: online learning,e learning, virtual 

learning.Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 

peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta 

didik melakukan proses belajar. Media merupakan sarana yang 

digunakan pendidik untuk   mentransformasikan ilmu kepada peserta 

didik. Pendidik harus memiliki sarana dan prasarana yang memadai. 

Serta pendidik harus mampu menguasai teknologi dan ilmu 

komunikasi. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV pada masa pandemi di SD Negeri 1 Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara ? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV pada masa pandemi di SD Negeri 1 

Kalibening Kabupaten Banjarnegara. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi bagi 

dunia pendidikan mengenai strategi pola asuh orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV pada masa pandemi. 

b. Manfaat Praktis 



 

 

1. Untuk memenuhi syarat-syarat perolehan gelar strata 1 (S1) 

pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

2. Untuk dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian yang 

berhubungan atau sejalan dengan judul yang diangkat, dan 

bahan bacaan bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan ilmu 

keguruan.  

3. Untuk memberikan wawasan bagi masyarakat mengenai stategi 

pola asuh yang tepat dalam meningkatkan motivasi belajar bagi 

anak kelas IV sekolah dasar. 

4. Penelitian dengan judul “strategi pola asuh orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar kelas IV SD negeri 1 kalibening 

kabupaten banjarnegara pada masa pandemi” yaitu dapat 

memberikan solusi bagi orang tua dalam menerapkan strategi 

pola asuh yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar pada 

masa pandemi. 

 

F. KAJIAN PUSTAKA 

1.  Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada stategi 

pola asuh orang tua di dalam meningkatkan motivasi belajar kelas 

IV pada masa pandemi, yang sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya antara lain : 

"Hubungan Pola Asuh Dengan Motivasi Belajar Pada Anak 

SD Muhammadiyah Sidomulyo Sleman” . Disusun Oleh : Siti 

Masyitha tahun 2014.7 Ada hubungan pola asuh orang tua dengan 

dengan motivasi belajar pada anak SD Muhammadiyah Sidomulyo 

Sleman. Relevasi dengan judul yang penulis yaitu sama-sama 

                                                             

7  Maysita Siti. Pengaruh Pola Asuh Dengan Motivasi Belajar Pada Anak SD 

Muhammadiyah Sidomolyo Skripsi tidak di terbitkan , fakultas ilmu kesehatan(Yogyakarta : 

2014) 



 

 

membahas tentang pola asuh terhadap motivasi belajar. Bedanya 

judul yang penulis angkat membahas tentang strategi pola asuh 

orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa 

pandemi sedangkan skripsi yang ditulis oleh Siti Masyita yaitu 

hubungan antara pola asuh dengan motivasi belajar. 

Yang kedua "Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa di MI Negeri Purwokerto”.8 Oleh: Ajeng 

Rizki Dinnar. Ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua 

terhadap motivasi belajar siswa di MI Negeri Purwokerto. Adapun 

pola asuh demokratis memiliki jumlah skor paling tinggi yaitu 

1532 dengan nilai rata-rata skor sebesar 38,07 hal ini menunjukkan 

bahwa orang tua siswa di MI Negeri Purwokerto lebih cenderung 

menerapkan pola asuh demokratis. Sedangkan untuk pola asuh 

permisif memiliki jumlah skor sebesar 623 dengan nilai rata-rata 

skor sebesar 15,57 dan pola asuh otoriter memiliki jumlah skor 

sebesar 538 dengan nilai rata-rata skor sebesar 13,45. Relevansi 

nya yaitu pada penelitian yang dilakukan Ajeng Rizky berkaitan 

denga pengaruh pola asuh orangtua dengan motivasi belajar siswa 

sedangkan yang akan diteliti penulis berhubungan dengan strategi 

pola asuh orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada masa pandemi khususnya kelas IV. 

Selanjutnya "Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Siswa Muhammadiyah Kaligondang Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga”9 oleh Wigih Kurniawati. 

                                                             
8Ajeng Rizky. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di MI 

Negeri Purwokerto. Skripsi tidak diterbitkan , fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan (Purwokerto: 

2017) 

9 Kurniawati Wigih. Peran orang tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa MI 

Muhammadiyah Kaligondang kec. Kaligondang kab. Purbalingga. Skripsi tidak diterbitkan, 



 

 

Berdasarkan penelitian yang telah disajikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa diantaranya memberi perhatian, pemberian nasehat, 

pemberian hadiah atau hukuman dan pemberian fasilitas belajar. 

Pemberian nasehat bisa berupa menemani anak ketika sedang 

belajar, pemberian fasilitas berupa meja belajar, buku maupun 

bimbingan belajar di luar sekolah. Dan pemberian nasehat atau 

hadiah berupa jalan-jalan maupun makanan kesukaan. Kemudian 

dalam menjalankan perannya. Revansinya yatu sama-sama 

membahas tentang peran orangtua terhadap motivasi belajar siswa, 

bedanya pada skripsi ini membaha tentang peran orangtua terhadap 

motivasi belajar, sedangkan yang akan penulis teliti yakni strategi 

pola asuh orangtua dalam meningkatka  motivasi belajar siswa 

kelas IV pada masa pandemi. 

  

a. Jenis-Jenis Pola Asuh Orangtua Menurut Para Ahli  

 Jika dilihat dari jenis-jenisnya, pola asuh orangtua terhadap anak 

ada tiga, yaitu: 

a. Pola asuh oteriter  

 

G. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu peneliti meneliti objek dan mengumpulkan data secara 

langsung di lapangan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, penelitian dilakukan untuk menggambarkan fakta di 

                                                                                                                                                                       
fakultas tarbiyah dan ilmu keguuruan (purwokerto:2020). 



 

 

lapangan. 10  Penelitian kualitatif berusaha menemukan keunikan pada 

objek penelitian secara menyeluruh dan mendalam yang secara ilmiah 

bisa dipertanggung jawabkan. 11  Dimana maksud dari penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 

lainya.   

Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Sifat penelitian deskriptif 

bertujuan untuk mendeskripsikan situasi-situasi atau kejadian yang 

terjadi dalam penelitian. Sehingga data yang terkumpul lebih banyak 

berbentuk kata-kata atau gambar. Sedangkan pendapat lain mengatakan 

bahwa penelitian “deskriptif bertujuan untuk membuat pencanderaan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu.” Berdasarkan pendapat tersebut penelitian 

diskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan objek 

sesuai apa adanya. Sedangkan penelitian kualitatif lapangan yaitu 

“penelitian mendalam mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya 

merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisasi mengenai unit 

sosial tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan 

terorganisir mengenai unit tersebut.Pendekatan kualitatif adalah suatu 

proses penelitian dan pemahan yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki sutu fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian 

kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan besifat penemuan. Adapun 

tahap-tahap dari pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

                                                             
10  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15. 

 11 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 28. 



 

 

Secara umum, observasi berarti mengamati. Observasi juga 

diartikan sebagai proses mengamati data berupa gambaran tentang 

sikap, perilaku, tindakan, dan keseluruhan interaksi antar manusia.12 

Observasi merupakan kegiatan yang biasa dilakukan dalam penelitian. 

Observasi berarti memperhatikan dan mengamati. Hasil pengamatan 

itu dituang dalam laporan atau teks hasil observasi. Pengamatan atau 

observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan 

maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari 

sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya. 

 Peneliti akan mengamati secara langsung bagaimana siswa 

belajar dirumah. Bagaimana peran serta strategi orang tua dalam 

membimbing belajar . peneliti juga akan mengamati strategi-strategi 

orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa selama 

dirumah. memperhatikan dan mengamati aktivitas orang tua dan siswa 

SD Negeri 1 Kalibening. 

2. Wawancara 

Denzin mendefinisikan wawancara sebagai percakapan face 

to face (tatap muka), di mana salah satu pihak menggali informasi 

dari lawan bicaranya. Wawancara juga dapat diartikan kegiatan 

interviewer menanyakan beberapa pertanyaan kepada interviewee 

untuk memperoleh informasi. 13 Wawancara atau interviu adalah 

kegiatan tanya-jawab secara lisan untuk memperoleh informasi. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi. Bentuk 

informasi yang diperoleh dinyatakan dalam tulisan, atau direkam 

secara audio, visual, atau audio visual.  

                                                             
12   J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hlm. 112.  

13 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2020), hlm. 1-2. 



 

 

Peneliti melakukan wawancara terhadap orang tua, siswa, 

guru dan kepala sekolah SD N 1 Kalibening. Wawancara merupakan 

kegiatan utama dalam kajian pengamatan . Peneliti melakukan 

dialog dengan narasumber yaitu orang tua, dengan menayakan 

secara mendalam terkait masalah strategi pola asuh orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV. Peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap kepala sekolah guru kelas dan 

beberapa siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumen ialah catatan mengenai peristiwa. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dan penguat dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dipercaya 

apabila didukung dengan foto, karya tulis, sejarah atau seni. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau karya monumental. 14 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah. 

Saat melakukan penelitian berupa observasi peneliti dapat 

menangkap gambar atau foto. Peneliti juga bisa menggunakan alat 

rekam apabila melakukan wawancara langsung dengan orang tua, 

guru atau siswa. Hal-hal ysng mendukung informasi tentang masalah 

penelitian dapat disimpan atau di copy yaitu berupa buku, arsip dan 

keterangan lain nya. 

H. SISTEMATIKA PENELITIAN 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 329. 



 

 

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam penyusunan dan 

memahami penelitian secara sistematis, penulis membagi penelitian ini 

ke dalam lima bab yang tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub-bab.  

Bagian awal skripsi ini meliputi; halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 

pembimbing, abstrak, kata pengantar dan daftar isi. 

Bab utama skripsi yang terdiri atas beberapa bab maka isinya 

meliputi :  

Bab pertama,  merupakan  Bab pendahuluan yang terdiri dari yang 

berisi latar belakang masalah, fokus kajian, rumusan masalah, tujuan , 

kajian pustaka, sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan pembahasan yang berisi tentang kajian teori. 

Pertama mengenai deskripsi teori, yaitu konsep dari pola asuh orang tua 

yang berisi pengertian pola asuh orang tua, macam-macam pola asuh 

orang tua, strategi pola asuh orang tua. Selanjutnya mengenai konsep 

belajar ; pengertian belajar , macam-macam cara untuk belajar, fungsi 

belajar.  

 Bab ketiga menjabarkan metode penelitian diantaranya ada jenis 

penelitian, setting penelitian, objek dan subjek penelitian,teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian  dan pembahasan. 

Bab kelima berisi tentang simpulan dan saran. Yang terakhir daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Strategi Pola Asuh 

1. Hakikat Strategi 

Istilah strategi berasal dari bahasa yunani strategia ( stratos = 

militer dan ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk 

menjadi seorang jendral. Strategi bisa diartikan sebagai suatu rencana 

untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada 

daerah - daerah tertentu untuk mencapai tujuan tindakan tetentu. 

15 Istilah strategi mengandung arti sebuah cara, taktik atau langkah 

yang dilakukan dengan melibatkan banyak komponen yang telah 

disusun sesuai dengan rencana. Strategi biasa digunakan dalam 

berbagai bidang keilmuan sebagai siasat dalam mencapai tujuan 

khusus. Dalam menyusun strategi perlu memperhitungkan dan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mungkin bisa terjadi dan 

tidak terduga.  

Sehingga Strategi sebagai rencana atau kehendak yang 

mendahului dan mengendalikan kegiatan.  Berdasarkan beberapa 

pengertian yang telah dipaparkan dapat dikemukakan bahwa strategi 

merupakan sebuah taktik, langkah atau suatu pola yang direncanakan 

dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. 

Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, 

isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. Strategi 
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digunakan sebagai langkah untuk mencapai tujuan secara umum dan 

khusus berdasarkan gagasan yang telah dikaji. Hasil dari kajian untuk 

membuat sebuah strategi melewati tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Pengasuhan merupakan pengalaman, keterampilan, 

kualitas, dan tanggung jawab sebagai orang tua.  

2. Strategi orang tua dalam mendidik anak  

Anak adalah amanah yang harus dididik dengan penuh 

kesabaran, keiklasan, dan tanggung jawab. Mendidik dan 

membesarkan anak dengan baik tidaklah mudah, terutama bagi 

pasangan suami istri yang bekerja. Orang tua harus pandai dalam 

mengelola waktu, sehingga kewajiban sebagai orang tua dapat 

dilaksanakan sebagaimana mestinnya.16 Langkah-langkah yang harus 

diperhatikan orang tua antara lain sebagai berikut: 

a. Memberikan keteladanan pada anak 

b. Meluangkan waktu untuk berkumpul dengan keluarga 

c. Selalu siap untuk menjadi pendengar yang baik  

d. Menentukan harapan anak yang jelas 

e. Jangan membiarkan diri merasa bersalah 

f. Jangan menggantikan kasih sayang atau waktu dengan uang 

 

3. Langkah-Langkah Stategi 

Perumusan Strategi Dalam perumusan strategi, konseptor harus 

mempertimbangkan mengenai peluang dan ancaman, serta menetapkan 

kekuatan dan kelemahan. Perumusan strategi berusaha menemukan 

masalah-masalah yang terjadi dari peristiwa yang ditafsirkan 

berdasarkan konteks kekuatan, kemudian mengadakan analisis 

mengenai kemungkinan kemungkinan serta memperhitungkan pilihan 

pilihan dan langkah langkah yang dapat diambil dalam rangka gerak 
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menuju kepada tujuan itu. Oleh karena itu inilah cara untuk 

memudahkan dalam merumuskan strategi yang akan ditetapkan. 

a. Kekuatan (Strenght) adalah sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi sebagai model bagi kelanjutan dan perkembangan 

b.  Kelemahan (Weakness) Kelemahan adalah keterbatasan atau 

kekurangan dalam hal sumber, keterampilan dan kemampuan yang 

menjadi penghalang serius bagi penampilan kinerja organisasi 

yang memuaskan.17 

c. Peluang (Opportunity) Peluang adalah Situasi yang 

menguntungkan dalam lingkup organisasi memanfaatkan potensi 

yang dimiliki untuk meraih kesempatan terbuka bagi kelangsungan 

dan kemajuan organisasi.  

d. Ancaman (Thearts) Ancaman adalah kondisi tidak menguntungkan 

bagi organisasi dan dapat menghambat terhadap kelanjutan dan 

kemajuan kegiatan organisasi  

4. Pengasuh  

Pengasuh adalah orang yang berperan dalam menjalankan 

segala peranan Panti Asuhan untuk mendidik serta mengarahkan para 

anakanak asuhnya adapun peranan tersebut adalah sebagai pengajar, 

sebagai pembimbing, sebagai orang tua, sebagai pembantu atau 

penolong, sebagai penengah atau pendamai, sebagai penyangga rasa 

takut anak asuh, sebagai pemberi kasih sayang, sebagai tempat 

mengadu dan pemecah masalah atau problem anak asuh, sebagai 

sebagai contoh dan teladan bagi anak asuh.18 

                                                             
17 Sondang P.Siagian, Manajemen Strategi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), Cet. Ke IV. 

hal. 173. 

18  Una Deviana, Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan Informal, (Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta 2007),hlm.23. 



 

 

Bern menyatakan bahwa pengasuhan merupakan proses yang 

berlangsung terus menerus yang melibatkan interaksi antara orangtua 

dengan anak. Sementara Jarome kagan menyatakan pengasuhan 

sebagai suatu alat untuk melaksanakan suatu rangkaian pengambilan 

keputusan untuk mensosialisasikan nilai kepada anak. 19  Sedangkan 

teori-teori yang digunakan dalam pengasuhan pada anak mencakup 

pada beberapa teori dasar dalam perkembangan manusia, teori-teori 

tersebut adalah:  

Pengasuhan merupakan pengalaman, keterampilan, kualitas, 

dan tanggung jawab sebagai orang tua dalam mendidik dan merawat 

anak. Proses pengasuhan adalah suatu proses panjang dalam kehidupan 

seorang anak yang dimulai dari masa pranatal hingga masa kanak-

kanak berakhir, masa usia sekolah, masa remaja dan dewasa. Dalam 

kehidupan sehari-hari, pengasuhan setiap orang terhadap anak-anaknya 

mempunyai karakteristik tersendiri sesuai dengan kondisi maupun 

keadaan dari keluarganya. Pengasuhan merupakan suatu tindakan 

berupa pemberian kasih sayang, pendidikan, dan stimulus untuk 

tumbuh kembang anak.  

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi pola asuh yakni sebuah ketrampilan dan 

tanggung jawab sebagai orang tua atau pengasuh dalam mendidik dan 

merawat anak dimulai dari lahir hingga dewasa dengan merumuskan  

strategi, peluang dan ancaman, serta menetapkan kekuatan dan 

kelemahan.  

B. Pola Asuh Orang Tua 

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Pengertian pola asuh orang tua menurut kamus bahasa 

indonesia yatitu pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Pola adalah 
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sistem atau kerja. Menurut Agus Wibowo, pola asuh adalah pola 

interaksi antara anak dengan orang tua, yang meliputi pemenuhan 

kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan 

non fisik (seperti perhatian, empati, kasih sayang dan lain-lain).20Pola 

juga berarti bentuk struktur yang tetap, sedangkan asuh yaitu menjaga, 

merawat ,mendidik  membimbing, melatih, memimpin anak. Gaya 

pengasuhan merupakan pola perilaku orang tua yang paling menonjol 

atau yang paling dominan dalam menangani anaknya sehari-hari. 21 

Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orangtua 

dalam mendidik anak-anaknya sebagai pewujudan dari rasa tanggung  

jawab kepada anak-anaknya.  

Orang tua memiliki kewajiban untuk mengurus dan mendidik 

anak supaya menjadi anak yang memiliki kepribadian yang baik. 

Keluarga mempunyai pengaruh besar dalam membentuk karakter dan 

kepribadian anak. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam 

keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya 

watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap manusia. 22 Keluarga 

merupakan lingkungan pertama bagi anak untuk tumbuh dan 

berkembang.lahir melalui rahim ibu, jadi anak mempunyai ikatan yang 

sangat erat dengan ibu. Ibu serta ayah berperan dalam mendidik anak 

untuk berperilaku dengan baik sehingga terbentuk karakter yang baik 

pula. Peran keluarga dalam pendidikan sangat berperan bagi 

pendewasaan diri anak sehingga dapat menjadi bekal untuk masa 

depan. Anak tumbuh dan berkembang. Secara etimologi, pengasuhan 

berasal dari kata “asuh” yang artinya pemimpin, pengelola, 

                                                             
20  Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 112. 

21 Euis Sunarti ,Mengasuh Anak Denan Hati,(Jakarta : PT Alex Media 

Kompitundo,2004)hlm. 93. 

22 Fuad Ikhsan Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKDK, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2001),hlm.57. 



 

 

pembimbing sehingga “pengasuh” adalah orang yang melaksanakan 

tugas membimbing, memimpin, atau mengelola. Pengasuhan yang 

dimaksud disini adalah mengasuh anak. Mengasuh anak adalah 

mendidik dan memelihara anak.23 

Menurut Ahmad Tafsir, pola asuh berarti pendidikan. Dengan 

demikian, pola asuh orang tua adalah upaya orang tua yang konsisten 

dalam menjaga dan membimbing anak dari sejak dilahirkan. Pola asuh 

orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua 

dan anak dalam berinteraksi. Dalam memberikan pengasuhan, orang 

tua akan memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan 

hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan anaknya. 24 Pola asuh 

merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orangtua dalam 

mendidik anak-anaknya sebagai pewujudan dari rasa tanggung  jawab 

kepada anak-anaknya. Sebuah pola atau sistem yang digunakan untuk 

mendidik anak ini dapat membantu anak dalam mengaktualisasikan 

dirinya. pola asuh ini merupakan hal dasar yang bersifat urgent yang 

harus dipahami orang tua. Pengasuhan yang baik menimbulkan 

persepsi yang baik pada anak. Karena anak dan orang tua memiliki 

ikatan yang hangat. 

 Persepsi yang baik akan memudahkan dalam menjalin 

hubungan. Hubungan orang tua dan anak akan berkembang dengan 

baik apabila kedua belah pihak saling memupunyai rasa saling 

memiliki. Orang tua dan anak merupakan suatu ikatan jiwa. Orang tua 

merupakan pembimbing yang memberikan contoh atau  teladan yang 

baik. Anak merupakan investasi masa depan yang harus dibimbing dan 

diarahkan. Oleh sebab itu orang tua haruslah memiliki pemahaman 

tentang pola asuh. Apabila orang tua memiiki strategi pola asuh yang 
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baik maka itu akan berpengaruh dalam hal pribadi  anak, misalnya 

dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.Pola asuh merupakan 

kontrol orang tua terhadap anak. Orang tua berperan dalam 

pengawasan, pemeriksaan, dan pengendalian anak. Pengawasan orang 

tua diperlukan agar anak bertindak sesuai dengan nilai dan norma yang 

berlaku. Orang tua juga memeriksa tindakan anak, jika tindakan anak 

dirasa kurang sesuai dengan nilai yang berlaku maka orang tua 

berperan untuk mengendalikan anak agar semakin melenceng dari nilai 

tersebut. 

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk meningkatkan 

kualitas bangsa. Pendidikan pada umumnya diaksanakan dilingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 25  Pendidikan pertama yang 

ditempuh seorang anak berada pada lingkungan keluarga. Orang tua 

yang didalamnya terdapat ayah dan ibu merupakan pondasi awal 

karakter seorang anak dibentuk. Pendidikan selanjutnya anak akan 

menempuh pendidikan formal yang berada di lingkungan sekolah. Di 

dalam lingkungan sekolah anak akan dibimbing oleh pendidik atau 

guru. Didalam pendidikan formal anak juga akan bersosialisasi dengan 

anak seumuran mereka. Dan didalam masyarakat , baik atau tidaknya 

seorang anak tergantung lingkungan tempat ia tinggal, apabila 

lingkungan nya baik kemungkinan anak itupun akan menjadi anak 

yang baik dan sebaliknya. 

Pendidikan pada masa pandemi ini menggunakan sistem 

daring, hal ini merupakan tantangan baru bagi guru maupun orang tua. 

Proses pendidikan merupakan kegiatan mobilisasi segenap komponen 

pendidikan oleh pendidik yang terarah kepada pencapaian tujuan 

pendidikan. Guru harus memiliki ketrampilan mengajar dan media 
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pembelajaran yang memadai agar peserta didik mampu menerima ilmu 

secara sempurna. Proses penidikan melibatkan banyak hal, yaitu 

Subjek yang dibimbing (peserta didik),Orang yang membimbing 

(pendidik),Interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

(interaksiedukatif),tujuan pendidikan, Materi pendidikan, Alat dan 

metode.26 Proses pendidikan melibatkan peserta didik atau subjek yang 

akan dibimbing, orang yang membimbing yakni guru atau pendidik. 

Didalam proses pendidikan akan muncul adanya interaksi edukatif 

yaitu interaksi peserta didik dengan pendidik . didalam proses 

pendidikan juga memiliki tujuan , materi yang akan diajarkan, sebuah 

alat dan metode dan yang terakhir lingkungan pendidikan.Bentuk 

pendidikan dalam keluarga menekankan kepada pelatihan perilaku 

yang baik, antara lain menghormati orang lain, disiplin, dan saling 

membantu jika mendapat kesulitan. Merupakan sebuah pola yang baik. 

Pelatihan perilaku yang baik akan membentuk anak menjadi pribadi 

yang baik pula di masa depan. Pola asuh yang baik perlu diciptakaan 

sejak anak masih dini.  

Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama yang dikenal 

oleh anak. Hal ini disebabkan, karena kedua orang tuanyalah orang 

yang pertama dikenal dan diterimanya pendidikan, bimbingan, 

perhatian, dan kasih sayang yang terjalin antara kedua orang tua 

dengan anak-anaknya, merupakan basis yang ampuh bagi pertumbuhan 

dan perkembangan psikis serta nilai-nilai sosial dan religius pada diri 

anak didik. 27  Pola asuh orang tua ini adalah pola perilaku yang 

diterapkan pada anak dan bersifat konsisten dari waktu ke waktu. Pola 
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perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dan bisa memberikan efek 

positif maupun negatif bagi anak.  

Berdasarkan tulisan yang telah dipaparkan peneliti  dapat 

disimpulkan bahwa Setiap pola asuh yang diterapkan orang tua 

mempunyai pengaruh bagi anak. Pengaruh tersebut timbul karena 

orang tua merupakan model bagi anak. Perlakuan dari orang tua 

kepada anak menjadi pengalaman dan melekat pada anak dalam 

perkembangannya menjadi dewasa. Sehingga orang tua memang harus 

memiliki strategi pola asuh yang baik, agar anak dapat berkembang 

menjadi pribadi yang baik pula. Orang tua harus selektif dalam 

memilih pola asuh yang dapat memberikan pengaruh positif bagi anak-

anaknya 

2. Jenis-Jenis Pola Asuh Orangtua Menurut Para Ahli  

Mendidik anak dalam keluarga diharapkan agar anak mampu 

berkembang kepribadiannya, menjadi manusia yang dewasa. Mendidik 

anak juga diarapkan agar anak memiliki sikap positif terhadap agama, 

kepribadian kuat serta intelektual yang berkembang secara optimal. 

Jika dilihat dari jenis-jenisnya, pola asuh orangtua terhadap anak ada 

tiga, yaitu: 

a. Pola asuh otoriter  

Dalam pola asuh otoriter ini orang tua bertindak bahwa 

sesuatu yang menjadi aturannya harus dipatuhi dan dijalani oleh 

anak. 28 Peraturan diterapkan secara kaku dan seringkali tidak 

dijelaskan secara memadai dan kurang memahami serta kurang 

mendengarkan kemamuan anaknya. Orang tua yang otoriter 

menunjukan kontrol yang tinggi dan kehanggatan yang rendah.29 
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Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri yakni, kepatuhan secara 

mutlak, Anak harus menjalankan aturan secara mutlak , Bila anak 

berbuat salah orang tua tidak segan menghukum,Hubungan anak 

dan orang tua sangat jauh, orang tua  yang paling benar, ancaman 

dan sanksi. Kurang memperhatikan perasan anak, yang penting 

perilaku anak berubah.30Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang 

cenderung membatasi perilaku kasih sayang , sentuhan dan 

kedekatan emosi orang tua dan anak. Sehingga diantara anak dan 

orang tua terdapa sebuah pembatas yang memisahkan. 

Penyebutkan ciri-ciri dari pola asuh otoriter adalah menekankan 

segala aturan orang tua harus ditaati oleh anak. Anak harus patuh 

dengan perintah orang tua.  

Dapat disimpulkan bawa pola asuh otoriter merupakan pola 

asuh orang tua yang cenderung memiliki sikap yang keras dan 

ketat, sehingga anak harus patuh akan semua aturan nya. Pola asuh 

otoiter ini membuat kekuasaan orang tua lebih dominan . orang tua 

juga memiliki hukuman dan sanksi apabila anak tidak patuh. Pola 

asuh ini juga sering disertai dengan dengan ancaman. Orang tua 

yang menganut pola asuh otoriter tidak segan menghukum anak 

jika tidak mau melakukan perintah orang tua. Hukuman yang 

terlalu sering dilakukan menimbulkan dampak psikologis bagi 

anak. Pemberian hukuman dapat menjadi tekanan bagi anak 

tersebut. 

b. Pola asuh permisif 

Pola asuh pemisif adalah pola asuh yang cenderung 

memberikan kebebasan terhadap anak untuk berbuat apa saja. 

Orang tua sering menyetujui terhadap semua kehendaknya. Semua 
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kehidupan ditentukan oleh kemauan dan keinginan anak.31Orang 

tua tidak memiiki kontrol yang ketat terhadap anak, anak 

dibebaskan tanpa aturan apapun. Namun pola asuh ini tidak efektif 

dengan pembentukan karakter anak, karena bagaimanapun anak 

memerukan sebuah arahan dari orang tua agar bisa lebih jelas 

membedakan mana yang baik dan sebaliknya. 

Dengan memberikan kebebasan yang berlebihan atau 

membiarkan anak berjalan tanpa aturan keduanya memiliki potensi 

anak bingung dan salah arah. Pola asuh ini memiliki ciri 

didominasi oleh anak, anak diberikan kelonggaran serta kebebasan 

dari orang tua.pada pola asuh permisif ini, orang tua justru merasa 

tidak peduli dan cenderung tidak memberikan kontrol teradap 

anak. Pola asuh permisif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 

Kekuatan orangtua diperoleh dari anak,Mengutamakan perasaan 

anak, bukan perilakunya.,Terlalu percaya bahwa anak dapat 

mengatur diri dan menjalankan hidupnya.Cenderung serba 

membolehkan.,Selalu menyediakan dan melayani kebutuhan anak., 

Terlalu peduli dan mudah menyediakan fasilitas kepada anak 

walaupun tidak sesuai kebutuhan., Nyaris tak pernah ada 

hukuman.32 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa Pola asuh pemisif 

adalah pola asuh yang cenderung memberikan kebebasan terhadap 

anak. Pola asuh pemisif adalah pola asuh yang cenderung 

memberikan kebebasan terhadap anak. 
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c. Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditandai 

dengan pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-anaknya, 

dan kemudian anak diberi kesempatan untuk tidak sealu tergantung 

kepada orang tua. Dalam pola asuh seperti ini orang tua memberi 

sedikit kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang 

dikehendaki dan apa yang di inginkan yang terbaik bagi dirinya. 

Orang tua cenderung memperhatikan dan mendengarkan saat anak 

berbicara,dan bila berpendapat orang tua memberi kesempatan 

untuk mendengarkan pendapatnya, anak juga cenderung diibatkan 

dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan 

anak itu sendiri. Pola asuh demokratis meggunakan komunikasi 

dua arah (two ways comunication).  

Kedudukan antara orang tua dan anak dalam berkomunikasi 

sejajar. Suatu keputusan diambil bersama dengan 

mempertimbangkan kedua belah pihak (win-win solution). Anak 

diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Artinya, apa yang 

dilakukan anak tetap harus ada dibawah pengasuhan orang tua dan 

dapat dipertanggungjawabkan.33Pola asuh demokratis mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut, Orang tua dapat menjalankan fungsi 

sebagai orang tua yangmemberi kesempatan kepada anak untuk 

mengemukakan pendapatnya, Anak memiiki sikap yang dewasa 

yakni dapat memahami dan menghargai, Orang tua sebaga tokoh 

utama yang tetap memimpin keluarganya., Orang tua belajar 

memberi kepercayaan dan tanggung jawab. 

Pola asuh demokratis ini tampaknya lebih kondusif dalam 

membentuk karakter anak. Hal ini dilihat bahwa orang tua yang 

                                                             
33 Helmawati, Pendidikan dalam Keluarga, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2014), hlm. 
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demokratis lebih mendukung perkembangan anak terutama dalam 

kemandirian dan tanggung jawab. Di alam pola asuh ini terdapat 

bimbingan dan arahan orang tua.Orang tua yang demokratis 

memberikan adanya hak dan kewajiban. Di dalam keluarga anak 

juga memiliki hak serta kewajiban. Hak anak untuk berbicara 

kepada orang tua, hak anak untuk menentukan pilihan dalam 

memilih sesuatu, anak dilatih untuk bertanggung jawab atasapa 

yang ia pilih, jujur, disiplin.  

Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa Pola asuh 

demokratis mendorong anak untuk bebas tetapi tetap memberikan 

batasan dan mengendalikan tindakan anak.orang tua tetap 

memantau anak dalam melakukan tindakan, namun juga tidak 

mengekang anak . Komunikasi yang lancar antara orang tua dan 

anak dapat menumbuhkan hubungan yang hangat serta saling 

memahami dalam keluarga. Tentu saja pola asuh yang otorter yang 

cenderung menuntuk anak untuk patu terhadap segala keputusan 

orang tua dan pola asuh permisif yang cenderung memberikan 

kebebasan penuh kepada anak sangat berbeda dampaknya dengan 

pola asuh demokratis, yang cenderung mendorong anak untuk 

terbuka , bertanggung  jawab dan mandiri. 

d. Pola Asuh Situasional 

Tidak tertutup kemungkian bahwa individu yang 

menerapkan pola asuh itu tak tahu apa nama/jenis pola asuh yang 

dipergunakan sehingga secara tak beraturan menggunakan 

campuran ke-3 pola asuh diatas. Jadi dalam hal ini tidak ada 

patokan atau parameter khusus yang menjadi dasar bagi orang tua 

untuk dapat menggunakan pola asuh permsif, otoriter maupun 



 

 

demokratis. Hal ini disesuaikan dengan kondisi dan situasi , tempat 

dan waktu bagi setiap keluarga yang bersangkutan.34 

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh situasional  adalah 

pola asuh yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Pola asuh ini 

tidak ada patokan atau parameter khusus yang menjadi dasar bagi 

orang tua untuk dapat menggunakan pola asuh permsif, otoriter 

maupun demokratis. 

e. Pola  Asuh Lassies Fire 

Pola asuh lassies fire adalah pola asuh dengan cara orang 

tua mendidik anak secara bebas,anak dianggap orang dewasa atau 

muda, ia diberi kelonggaran seluas. Pola asuh Laisses Fire 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, Kontrol orang tua terhadap 

anak sangat lemah, Tidak memberikan bimbingan pada 

anaknya.Semua yang dilakukan oleh anak adalah benar dan tidak 

perlu. 35 Berdasarkan 5 pola asuh tersebut, pola asuh demokratis 

adalah gaya pengasuhan yang paling baik. Hal ini dikarenakan 

tingginya kontrol dari orang tua dalam mengasu anak, namun tetap 

diimbangi dengan memperhatikankebutuhan dan keinginan anak, 

sehingga anak tidak merasa tertekan dengan peratuan yang ada , 

serta memungkinan untuk melakukan komplan atau memberikan 

pendapat mengenai keinginannya. Pola asuh ini juga pola asuh 

yang paling tepat untuk memberikan bimbingan agama islam 

kepada anak. 

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh lassies fire adalah pola 

asuh dengan cara orang tua mendidik anak secara bebas,anak 

                                                             
34 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 

56 

35 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, ... hlm. 354-355  



 

 

dianggap orang dewasa atau muda, ia diberi kelonggaran seluas-

luasnya. Hal ini dikarenakan tingginya kontrol dari orang tua. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang tua 

faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Pola asuh orang 

tua merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan seorang 

anak. Seseorang anak yang dibiasakan dengan suasana keluarga yang 

terbuka, saling menghargai, saling menerima dan mendengarkan 

pendapat, maka ia akan tumbuh menjadi anak yang terbuka, fleksibel, 

penuh inisiatif dan percaya diri. Lain halnya jika seorang anak 

dibesarkan dengan pola asuh yang mengutamakan kedisiplinan yang 

tidak diimbangi dengan toleransi, wajib mentaati peraturan dan selalu 

memaksakan kehendak. Maka generasi yang muncul adalah generasi 

yang tidak memiliki visi di masa depan, tidak memiliki keinginan 

untukmaju dan berkembang.36  

faktor-faktor yang mempengaruh pola asuh orang tua menurut 

Hurlock ada beberapa faktor. Faktor-faktor ini bisa membentuk orang 

tua menjadi pengasuh yang baik dan sebaliknya. Dan dalam mengubah 

pola asuh, orang tua pun perlu mengenal dirinya sendiri,melalui 

kelebihan dan kelemahan  dirinya dan lalu membentuk dirinya dengan 

kebiasaan baru, sehingga ia bisa mengasuh anak-anaknya dengan cara 

yang lebih baik.Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 

menurut Hurlockadalah sebagai berikut : 

a. Kepribadian orang tua 

Setiap orang tua memiliki kepribadian yan berbeda. Al 

ini tentunya sangat mempengaruhi pola asuh anak. Misalkan 

orang tua yang lebih gampang marah mungkin akan tidak sabar 

                                                             
36 Syamsu Yusuf L N, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 52. 



 

 

dengan perubahan anaknya.orang tua yang sensitif lebih 

berusaha untuk mendengar anaknya. 

b. Persamaan dengan Pola asuh yang diterima orang tua 

Sadar atau tidak sadar, orang tua bisa mempraktekan 

hal-hal yang pernah ia dengar dan ia rasakan sendiriorang tua 

yang sering dikritik jua akan membuatnya gampang mengkritik 

anaknya sendiri ketika dia mencoba melakukan sesuatu yang 

baru. 

c. Agama dan keyakinan 

nilai-nilai agama dan keyakinan juga mempengaruhi 

pola asuh anak. Mereka akan mengajarkan apa yang dia tahu 

benar misalkan berbuat baik, sopan, kasih tanpa syarat atau 

toleransi. Semakin kuat keyakinan orang tua, maka semakin 

kuat pula pengaruhnya ketika megasuh anak. 

d. Pengaruh Lingkungan  

Orang tua muda atau  cenderung belajar dari orang-

orang terdekat mereka. Mereka cenderung belajar dari 

lingkungan tempat mereka tinggal. Sehingga lingkungan 

tempat dimana mereka tinggal sangat mempengaruhi bentuk 

pola asuh yang diterapkan kepada anak mereka. 

e. Pendidikan orang tua 

Orang tua yang memiliki banyak informasi tentang 

parenting lewa buku atau seminar dll akan lebih terbuka 

untukmencoba pola asuh yang baru diluar didikan orang 

tuanya. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh oran tua adalah kepribadian, pola asuh 

yang diterima orang tua, agama dan keyakinan, pengaruh 

lingkungan, pendidikan orang tua. 

 



 

 

 

 

 

 

C. Motivasi dan Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah usaha yang didasari untuk mengerahkan dan 

menjaga tingkah seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu.Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri 

seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan 37 . Motivasi belajar juga merupakan 

kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, 

sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif 

motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang 

menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau mencapai 

tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan 

terjadi. 

Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang 

mendorong siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh, yang pada 

gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh 

konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. Motivasi 

belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan 

diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, 

berprestasi dan kreatif motivasi belajar adalah suatu dorongan internal 

dan eksternal yang menyebabkan seseorang atau individu untuk 

bertindak atau mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada 

                                                             
37   Nashar , Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan pembelajaran., 

(Jakarta:Deslia press,2004) ,hlm.39. 



 

 

diri siswa diharapkan terjadi.Jadi motivasi belajar adalah kondisi 

psikologis yang mendorong siswa untuk belajar secara sungguh-

sungguh. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah kebutuhan untuk 

mengembangkan kemampuan diri secara optimum, Jadi motivasi 

belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar 

secara sungguh-sungguh. 

2. Fungsi  motivasi dalam belajar 

Motivasi berasal dari kata “motif”, motif dapat diartikan aktif  

saat melakukan sesuatu, hal ini dirasa mempunyai kebutuhan cukup 

mendesak untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah suatu dorongan dari 

dalam individu untuk melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu 

sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 38  Sehubungan dengan hal 

tersebut, ada tiga fungsi motivasi : 

1. Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi, sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan. Apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut.  

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan 

dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 

menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, 
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Rosdakarya Offset Komsiyah. 2015)hlm. 201. 



 

 

sebab tidak serasi dengan tujuan.sesungguhnya setiap anak yang lahir 

memiliki motivasi belajar. 39  Anak yang memiliki motivasi belajar 

akan meluangkan waktu untuk belajar dan lebih tekun belajar 

dibandingkan dengan anak yang kurang memiliki motivasi belajar. 

Dalam pengertian tersebut seharusnya anak telah mendapatkan 

motivasi belajar sejak kecil. Orang tua memiliki peran yang urgent 

dalam menumbuhkan motivasi belajar anak dalam hal ini adalah pola 

asuh orang tua. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan 

dari dalam individu untuk melakukan suatu tindakan dengan cara 

tertentu sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Anak yang 

memiliki motivasi belajar akan meluangkan waktu untuk belajar dan 

lebih tekun belajar dibandingkan dengan anak yang kurang memiliki 

motivasi belajar. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengarui Belajar 

Menurut Purwanto bahwa belajar adalah suatu proses yang 

menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam 

tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai di manakah perubahan itu 

dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil baik atau tidaknya belajar 

itu tergantung kepada bermacam-macam faktor. Faktor-faktor itu dapat 

dibedakan menjadi dua golongan yaitu :40 

a. Faktor Internal  

Faktor yang ada pada diri organisme sendiri dapat disebut 

faktor individual (Faktor Interen). Yang termasuk ke dalam faktor 

individual antara lain :  

1. Faktor Kematangan/Pertumbuhan  

                                                             
39  R J  Wlodkowski , dan Jaynes, J.H , Motivasi Belajar. (Jakarta:Cerdas Pustaka, 2004) , 

hlm. 9. 

40 Purwanto.  Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014l) hlm.102 



 

 

Pada saat tidak dapat melatih anak yang baru berumur 

6 bulan untuk belajar berjalan, anak umur 6 bulan otot serta 

dan tulangnya masih dan kekurangan tenaganya serta belum 

ada keseimbangan. Begitu juga ketika kita mengajarkan ilmu, 

apabila kita mengajarkan filsafa kepada anak kelas 4 SD , pasti 

anak-anak belum bisa memahami pelajaran yang kita ajarkan. 

Semua itu disebabkan pertumbuhan mental belum matang 

menerima pelajaran. Mengajarkan sesuatu baru dapat berhasil 

jika tarap pertumbuhan pribadinya telah memungkinkannya.  

2. Kecerdasan  

Seseorang mempelajari sesuatu bisa berhasil 

dipengaruhi oleh kecerdasannya demikian pula hal dalam 

mempelajari mata pelajaran. jadi dalam belajar bukan hanya 

kematangan, namun kecerdasan pun turut memegang peran.  

3. Latihan dan Ulangan  

Latihan adalah kegiatan yang mengulangi sesuatu, 

maka kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya semakin 

mendalam. Sedangkan melaui ulangan kita bisa menjadikan 

nya barometer, sejauh mana pengetahuan yang kita miliki. 

4. Motivasi  

Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi dapat mendorong seseorang 

untuk bisa mempelajari sesuatu hal dengan semangat.  

5. Faktor Pribadi  

Tiap-tiap orang mempunyai sifat kepribadiannya 

masing-masing yang berbeda antara seseorang dengan yang 

lain. Sifat-sifat kepribadian yang ada pada seseorang itu 

pastinya akan mempengaruhi cara belajar setiap individu 



 

 

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang ada pada diri organisme 

sendiri dapat disebut faktor individual (Faktor Interen), Faktor 

Kematangan,kecerdasan, latihan dan ulangan,motivasi, faktor pribadi. 

 

 

D. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian pembelajaran daring 

pembelajaran daring merupakan salah satu pemanfaatan 

internet dalam dunia pendidikan. Terdapat berbagai istilah untuk 

mengemukakan tentang pembelajaran jarak jauh dengan 

memanfaatkan internet yaitu: online learning,e learning, virtual 

learning.Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 

peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta 

didik melakukan proses belajar. Pemerintah menghimbau kepada 

seluruh instansi pendidikan untuk melakukan pembelajaran daring 

pada masa pandemi Covid-19. Tidak mungkin jika karena adanya 

pandemi pembelajaran disekolah terhenti begitu saja. Pembelajaran 

secara daring merupakan alternatif dalam proses belajar mengajar yang 

memanfaatkan perangkat digital khususnya internet dalam 

penyampaian pembelajar. Pembelajaran daring, sepenuhnya 

bergantung pada akses jaringan internet. Pembelajaran daring, 

dianggap menjadi satu-satunya media penyampai materi antara guru 

dan siswa, dalam masa darurat pandemi.41 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar 
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Banjarnegara (2020). Hlm. 297–302. 



 

 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran pada 

jenjang sekolah dasar, guru dituntut menciptakan pembelajaran yang 

kreatif. Covid-19 yang menimpa sebagian dunia telah memengaruhi 

aktivitas manusia. Banyak kegiatan yang dilakukan menjadi di rumah, 

mulai dari bekerja di rumah sampai dengan belajar dirumah. Solusi 

pemerintah pun adalah dengan membiarkan anak belajar secara daring. 

pembelajran darin merupakan salah satu pemanfaatan internet dalam 

dunia pendidikan. 

2. Manfaat Pembelajaran Daring 

Salah satu pemanfaatan internet dalam dunia pendidikan adalah 

pendidikan jarak jauh. Terdapat berbagai istilah untuk mengemukakan 

gagasan mengenai pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan 

internet, yaitu :on-line learning, virtual larning, virtual classroom atau 

web based learning.42Pelajaran di Indonesia pada tingkat dasar saat ini 

mengalami perbedaan tidak seperti pembelajaran sebelumnya. 

Pandemi Corona Virus Diseases (Covid-19) yang membuat siswa pada 

tingkat dasar mengalami pembelajaran yang berbeda. Pada awal 

terjadinya virus Covid-19 seluruh instansi pendidikan diliburkan 

kurang lebih 14 hari, guna untuk mencegah terjadinya persebaran virus 

Covid-19. Namun di Indonesia jumlah pasien covid-19 semakin hari 

semakin bertambah, sehingga pemerintah tidak memperbolehkan 

adanya pembelajaran tatap muka.  

Meski banyak kendala dan kekurangan dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran daring sejatinya memberikan manfaat yang banyak. 

Walaupun awalnya memang terkesan membosankan, tetapi banyak 

manfaat yang dapat anak ambil dari belajar daring ini. Pembelajaran 

yang dulu terpusat disekolah, kini berpindah di rumah masing-masing. 
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peran orang tua dalam mengawasi sanak dan membimbing anak 

semakin bertambah. Orang tua yang biasanya menitipkan anak mereka 

kepada sekolah, kii harus membimbing dan mendidik secara langsung 

dirumah lewat perantara media. 

Penggunaan internet dalam era informasi saat ini sudah tidak 

asing lagi bagi kita. Internet adalah jaringan global yang 

menghubungkan beribu bahkan berjuta jaringan komputer dan 

komputer pribadi yang memungkinkan setiap komputer yang 

terhubung kepaanya bisa melakukan komunikasi satu sama lain. 

43 Media merupakan sarana yang digunakan pendidik untuk 

mentransformasikan ilmu kepada peserta didik. Pendidik harus 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Serta pendidik harus 

mampu menguasai teknologi dan ilmu komunikasi. Manfaat 

belajar daring yaitu sebagai berikut : 

a. Lebih fleksibel, karena bisa dilakukan dimana saja dan kapan 

saja, kapasitas belajar pun lebih banyak dan juga dapat 

disesuaikan dengan kapasitas masing-masing siswa. 

b. Mengajarkan sikap disiplin dan tanggung jawab, belajar daring 

membuat para siswa menjaga perilaku baik dengan teman 

maupun dengan guru.Selain itu, belajar daring juga dapat 

menjaga sikap bertanggungjawab ketika diminta mengerjakan 

tugas dari guru. 

c. Menjaga aktivitas anak tetap terjaga, aktivitas anak setiap hari 

seperti waktu bermain, tidur, makan, mandi, belajar, memakai 

seragam, dan sebagainya.  Belajar daring membantu aktivitas 

tersebut tetap berjalan seperti biasanya. 
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d. Mendeteksi gangguan tumbuh kembang anak, seperti belum 

dapat mengenali warna, terlambat bicara, sulit menghafal justru 

dapat terdeteksi melalui belajar daring ini. 

e. Mengenali potensi anak, orangtua akan lebih mudah mengenali 

potensi anak jika dapat mengarahkannya dengan tepat waktu. 

f.  Lebih bebas untuk mengeksplorasi, saat belajar daring anak 

lebih bebas memilih apa yang ingin dia pelajari. Dengan 

memiliki kebebasan untuk memilih sendiri apa yang ingin 

dipelajari, anak terdorong untuk belajar dengan sendirinya tanpa 

adanya paksaan. 

 

3. Proses Pembelajaran Daring 

Proses pembelajaran daring dapat dilakukan dengan 

menggabungkan beberapa sumber belajar seperti gambar, audio, video. 

Menggabungkan beberapa jenis sumber belajar ini juga dapat 

menambah pemahaman siswa. Materi pelajaran yang kompleks dapat 

lebih mudah dipahami apabila pendidik mampu membuat vidio yang 

menarik atau sejenisnya.Teknologi disini memiliki peran penting 

dalam pembelajaran di masa pandemi. Dengan hadirnya teknologi 

maka potensi guru akan semakin diperkuat. walaupun peran guru 

dalam pembelajaran tidak bisa digantikan oleh teknologi , namun 

denan adanya teknologi maka potensi dan kretivitas guru akan semakin 

terasah. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field 

research). Dimana maksud dari penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan 

prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainya. 44 Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif. Sifat penelitian deskriptif bertujuan 

untuk mendeskripsikan situasi-situasi atau kejadian yang terjadi dalam 

penelitian,sehingga data yang terkumpul lebih banyak berbentuk kata-

kata atau gambar. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa 

penelitian “deskriptif bertujuan untuk membuat pencanderaan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu.”45  

Berdasarkan pendapat tersebut penelitian diskriptif merupakan 

metode penelitian yang menggambarkan objek sesuai apa adanya. 

Sedangkan penelitian kualitatif lapangan yaitu “penelitian mendalam 

mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang 

                                                             
44 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya,2014),hlm. 
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45 Sumdi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Prasada,2008),hlm. 
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lengkap dan terorganisasi mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya 

merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisir mengenai unit 

tersebut. 46 Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan berdasarkan fakta 

yang sebenarnya mengenai strategi pola asuh orang tua . 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan 

dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan dan fokus penelitian. Tempat ataupun wilayah 

yang akan dijadikan lokasi dalam penelitian ini adalah kelas IV di SD 

Negeri 1 Kalibening. 

1. Lokasi Penelitian Lokasi penelitian adalah tempat untuk mencari 

data terkait masalah yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Kalibening, kecamatan Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara, melalui beberapa pertimbangan, diantaranya:  

a. SD Negeri 1 Kalibening memiliki lokasi strategis karena dekat 

dengan jalan raya, rumah warga, kantor kepala desa. 

b.  SD Negeri 1 Kalibening merupakan lembaga pendidikan 

formal. 

c. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah terutama guru kelas IV 

di SD Negeri 1 Kalibening terhadap penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti.  

2.  Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ialah berapa lama waktu untuk melakukan 

penelitian.persiapan penelitian dan lain lain berawal dari bulan Mei 

dan fokus  Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dari bulan 

desember dan Januari. 
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C. OBJEK DAN SUBJEK PENELITIAN 

1.  Objek Penelitian 

 Objek penelitian pada hakikatnya ialah topik permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian.47 Adapun objek dalam penelitian ini 

adalah strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV pada masa pandemi di SD Negeri 1 

Kalibening.  

2.  Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ialah seseorang yang dimintai keterangan terkait 

masalah penelitian. 48  Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah: 

a. Kepala sekolah SD Negeri 1 Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara yaitu ibu Mistati, S.Pd.SD merupakan orang 

yang bertanggung jawab penuh pada kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah. merupakan orang yang 

bertanggung jawab penuh pada kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah. Melalui kepala sekolah peneliti 

menggali informasi mengenai gambaran umum SD Negeri 1 

Kalibening meliputi identitas sekolah, visi dan misi, sarana dan 

prasarana, data peserta didik, serta data pendidik dan tenaga 

kependidikan di SD Negeri 1 Kalibening. Melalui kepala 

sekolah peneliti juga menggali informasi mengenai kelebihan 

dan kelemahan pembelajaran online di SD Negeri 1 

Kalibening. 

b. wali kelas IV SD Negeri 1 Kalibening Kecamatan Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara yaitu ibu Tanti, S.Pd merupakan guru 

                                                             
47   Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), 

hlm.45. 

48 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metode Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus), (Sukabumi: Jejak, 2017), hlm, 152. 



 

 

yang bertanggung jawab penuh terhadap proses pembelajaran 

di kelas IV SD Negeri 1 Kalibening. Melalui guru kelas IV, 

peneliti menggali data mengenai bagaimana Strategi pola asuh 

orang tua dalam menigkatkan motivasi belajar kelas IV pada 

masa pandemi di SD Negeri 1 Kalibening. , serta kelebihan 

dan kelemahan pembelajaran online di SD Negeri 1 

Kalibening.  

c. Orang Tua Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kalibening. Siswa 

kelas IV salah satu komponen yang terlibat langsung pada 

pelaksanaan pembelajaran dari awal sampai akhir. Pada 

pelaksanaan pembelajaran online pada masa pandemi saat ini 

dimana kegiatan pembelajaran banyak di lakukan di rumah, 

maka orang tua ikut terlibat aktif dalam mendampingi putra-

putrinya pada proses pembelajaran online pada masa pandemi. 

Melalui orang tua siswa kelas 1 SD Negeri 1 Kalibening, 

peneliti menggali informasi terkait strategi pola asuh orang tua 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV pada 

masa pandemi di SD Negeri 1 Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara. 

d. Siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening, siswa kelas IV di SD 

Negeri 1 Kalibening merupakan komponen yang akan diteliti. 

Peneliti melihat strategi pola asuh orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV pada masa 

pandemi di SD Negeri 1 Kalibening, kabupaten Banjarnegara. 

D. METODE PENGUMPULAN  DATA 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode atau 

teknik menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam 

benda, tetapi hanya dapat dilihatkan penggunaanya melalui angket, 

wawancara, pengamatan, ujian, dokumentasi, dan lainnya. Metode 

pengumpulan data yang digunakan penulis adalah:Penelitian kualitatif 



 

 

dilakukan pada kondisi alamiah dan besifat penemuan. Adapun tahap-

tahap dari pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Observasi ( Non Partisipan) 

Observasi dapat didefinisikan sebagai metode 

pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi 

sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 49Pada 

observasi ini, peneliti hanya bertindak sebagai pengamat tanpa 

ikut terlibat dengan aktivitas orang yang diamati. Observasi 

yang digunakan oleh peneliti ialah observasi non partisipan, 

dalam hal ini peneliti hanya mengamati proses pembelajaran 

yang berlangsung. Data yang akan diambil yakni : 

a. Pada kegiatan observasi peneliti fokus untuk mengamati 

bagaimana strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV pada masa pandemi di SD 

Negeri 1 Kalibening. 

b. Peneliti fokus mengamati pola asuh orang tua di dalam 

rumah, strategi-strategi yang digunakan untuk mendampingi 

anak selama pembelajaran jarak jauh. Peneliti mengamati 

strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV pada masa pandemi di SD Negeri 1 

Kalibening. 

c. Peneliti mengamati siswa saat dirumah saat belajar  dan 

berkomunikasi bersama orang tua , pendampingan orang tua 

terhadap siswa selama belajar dirumah dan hal-hal 

mengenai strategi pola asuh orang tua didalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV pada masa 

pandemi di SD Negeri 1 Kalibening. 
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d. Peneliti mengamati wali kelas IV SD Negeri 1 Kalibening 

Kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara yaitu ibu 

Tanti, S.Pd merupakan guru di kelas IV SD Negeri 1 

Kalibening. Melalui guru kelas IV. Peneliti menggali data 

mengenai bagaimana Strategi pola asuh orang tua dalam 

menigkatkan motivasi belajar kelas IV pada masa pandemi 

di SD Negeri 1 Kalibening. 

2 . Wawancara Tak Struktur 

Denzin mendefinisikan wawancara sebagai percakapan face 

to face (tatap muka), di mana salah satu pihak menggali informasi 

dari lawan bicaranya. Wawancara juga dapat diartikan kegiatan 

interviewer menanyakan beberapa pertanyaan kepada interviewee 

untuk memperoleh informasi. 50  Menurut Esterberg, wawancara 

dibagi menjadi beberapa macam diantaranya yaitu wawancara 

terstruktur,51 

Wawancara tak berstruktur dilakukan secara bebas, dimana 

peneliti tidak memakai pedoman wawancara yang disusun secara 

sistematis. Pedoman wawancara yang dipakai hanya secara garis 

besar terhadap suatu permasalahan. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara semi terstruktur. Peneliti hanya 

menyiapkan pedoman wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan 

pokok mengenai permasalahan yang diteliti. 

a.  Dengan melakukan wawancara diharapkan informasi 

mengenai strategi pola asuh orang tua kepada orang tua siswa 

dalam meningkatkan motivasi belajar kelas IV pada masa 

pandemi di SD Negeri 1 Kalibening.  
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b. Wawancara dengan wali murid SD Negeri 1 Kalibening 

dilakukan peneliti untuk menggali informasi mengenai 

tanggapan, kelebihan dan kelemahan, serta solusi mengenai 

strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivas 

belajar kelas IV di SD Negeri 1 Kalibening. Kemudian 

wawancara dengan beberapa orang tua kelas IV SD Negeri 1 

Kalibening. dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi 

mengenai penerapan strategi pola asuh orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 1 

Kalibening. 

c. Wawancara dengan siswa saat dirumah saat belajar  dan 

berkomunikasi bersama orang tua , pendampingan orang tua 

terhadap siswa selama belajar dirumah dan hal-hal mengenai 

strategi pola asuh orang tua didalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV pada masa pandemi di SD Negeri 1 

Kalibening. 

3. Dokumentasi 

Dokumen ialah catatan mengenai peristiwa. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dan penguat dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari 

observasi atau wawancara akan lebih dipercaya apabila didukung 

dengan foto, karya tulis, sejarah atau seni. Dokumen bisa berupa 

tulisan, gambar atau karya monumental.52 Dokumentasi adalah suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah. 
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Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

mengenai identitas sekolah, visi misi sekolah, keadaan guru, keadaan 

siswa, sarana dan prasarana yang terdapat di SD Negeri 1 Kalibening, 

foto kegiatan observasi, serta foto kegiatan wawancara.  

4. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Bogdan, Analisis data kualitatif ialah proses mencari 

dan menyusun data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi sehingga mudah difahami dan apa yang 

ditemukan bisa disampaikan kepada orang lain. 53 Dalam proses 

menganalisis data, peneliti memakai teknik analisis data Miles and 

Huberman, analisis data dilakukan pada saat mengumpulkan dan 

setelah pengumpulan data. Kegiatan analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga data yang didapatkan akan sesuai fakta di lapangan. Aktivitas 

analisis data menurut Miles and Huberman, yaitu :54 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum, memilih 

dan memfokuskan hal yang pokok serta penting, mencari tema dan 

pola, serta membuang data yang dianggap tidak diperlukan. 

Dengan demikian data akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai permasalahan yang diteliti, dan memberi 

kemudahan bagi peneliti dalam melakukan pengumpulan data pada 

tahap selanjutnya serta dapat mencarinya apabila diperlukan.55 

Peneliti mereduksi data dari informasi hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian merangkum, mengambil 

data pokok serta mengkategorikan data-data mengenai strategi pola 
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asuh orang tua dalam meningkatkan moivasi belajar kelas IV pada 

masa pandemi di SD Negeri  Kaibening.  

2. Penyajian Data (Data Display)  

Pada penelitian kualitatif, penyajian data disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Menurut Miles and Huberman, penyajian data lebih 

sering disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif atau 

menguraikan suatu peristiwa. Melalui penyajian data, maka akan 

memberi kemudahan bagi peneliti untuk memahami apa yang 

terjadi dan memudahkan untuk merencanakan kerja selanjutnya.56  

 Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data mengenai 

Strategi pola asuh oang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IV pada masa pandemi di SD Negeri 1 Kalibening 

menggunakan uraiain singkat yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti.  

3.  Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

 Langkah terakhir setelah melakukan reduksi dan penyajian 

data adalah menarik kesimpulan dari berbagai informasi yang 

diperoleh mengenai strategi pola asuh orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada masa pandmi di SD Negeri 1 

Kalibening. Dari tiga teknik analisis data yang sudah dijelaskan di 

atas, peneliti memilih data yang pokok dan membuang data yang 

tidak dipakai untuk memudahkan saat mengumpulkan dan mencari 

data selanjutnya. Kemudian data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk uraian singkat, selanjutnya disimpulkan sesuai informasi 

yang diperoleh terkait penelitian yang dilakukan.  

5.  Uji Keabsahahan Data  

 Uji keabsahan data dalam penelitian kualititatif bertujuan 

untuk mengetahui kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data dari 
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hasil penelitian.57 Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data 

peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Teknik triangulasi dalam 

menguji kredibilitas data penelitian kualitatif diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber melalui berbagai cara dan 

waktu.58Teknik triangulasi diantara yaitu: 

1. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti 

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga 

dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 

memiliki sudut pandang yang berbeda. 

2. Triangulasi teknik selanjutnya menyatakan triangulasi teknik, 

berarti mengunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber data yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi pastisipasif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

3.  Triangulasi waktu Pada triangulasi ini, peneliti akan 

mempertimbangkan waktu pengumpulan data bisa hari, jam, 

waktu sehabis makan, pagi , siang dsb. Karena waktu bisa 

mempengaruhi data yang diperoleh. Contohnya adalah data 

yang diambil dengan cara wawancara di sore hari disaat 

narasumber sudah santai dengan pekerjaan haarian yang telah 

selesai. Maka besar kemungkinan narasumber bisa menjawab 

pertanyaan wawancara dengan lebih santai dan lugas. 

Pada penelitian ini, peniliti memakai teknik triangulasi sumber dan 

teknik yang dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

guru dan orang tua siswa menggunakan teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Strategi Pola Asuh Orang tua Dalam Meningkatkan Motivasi Bepajar 

Siswa di  SD Negeri 1 Kalibening Kabupaten Banjarnegara 

Strategi pola asuh orang tua merupakan cara asuh yang digunakan 

oleh orang tua siswa. Penerapan strategi pola asuh di SD Negeri 1 

Kalibening Banjarnegara merupakan hal yang penting. Hal ini dikarenakan 

anak memiliki karakter yang berbeda-beda. Strategi pola aduh orang tua 

merupakan hal yang penting di masa pandemi. Pada masa ini siswa harus 

belajar dirumah. Seperti observasi pada tanggal 15 SD Negeri 1 

Kalibening Banjarnegara merupakan SD yang beralamat di desa/kelurahan 

Kalibening kabupaten Banjarnegara provinsi Jawa Tengah. Adapun 

indentitas SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara dapat dilihat pada tabel 1 

berikut.59Letak SD Negeri 1 Kalibening berada di Kalibening Banjarnegara RT 

03 RW 02 yang memiliki garis lintang 221661785406821 dan garis bujur 

109.63870525360107. Kalibening sebagai salah satu Kecamatan dari 20 

Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Banjarnegara memiliki  batas- batas: 

Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Pekalongan. Sebelah timur berbatas 
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dengan Kecamatan Wanayasa. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan 

Pandararum. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Pandanarum. Luas 

wilayah Kecamatan kalibening 10.284.008 Ha yang terdiri dari 16 Desa, 80 

Dusun, 105 RW dan 415 RT, dengan lahan basah yang dipergunakan untuk 

bercocok tanam padi dan jangung dan lahan kering yang potensial untuk 

pengembangan buah-buahan dan hasil hutan lainya. 

SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara adalah SD yang terletak di 

kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara Rt. 03 Rw. 02 dengan 

status sekolah negeri. SD Negeri 1 Kalibening adalah sekolah yang telah 

terakreditasi A dengan kode pos 53458 dan nomor teleplon sekolah (0285) 

522155. SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara memiliki 14 Guru. Nama 

Kepala Sekolah SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara yaitu Ibu Mistati. 

Oprator di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara yaitu Bapak Anto dan 

guru PAI kelas IV SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara yaitu Ibu Hayya. 

SD Negeri 1 Kalibening memiliki siswa laki-laki sebanyak 162 

siswa dan siswa perempuan 156 siswa. SD Negeri 1 Kalibening 

menggunakan management berbasis sekolah. Dengan sumber listrik PLN.  

SD negeri 1 Kalibening memiliki 12 ruang kelas. Kelas IV SD Negeri 1 

Kalibening memiliki 27 jumlah siswa. 60 Kelas IV SD Negeri 1 Kalibening  

Banjarnegara memiliki wali kelas bernama bu Tanti S.Pd. SD Negeri 1 

Kalibening Banjarnegara memiliki 15 siswa perempuan dan 12 siswa laki-

laki. Berikut tabel daftar nama siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening. 

 

Tabel 1. 

 Daftar Nama Siswa Kelas IV 

NO Siswa Perempuan Siswa Laki-laki 

1 Adinda tsabita Arsa Maulana 

2 Almira Putri Ragilia Erik Gunawan 

3 Aninditia Fikri Nur H 
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4 Wulan hanum  Tama Hidayat 

5 Mulyana Ulum Fauzul 

6 Belva Indriana Faza Subhan 

7 Sadidah  Izhan Assidqi 

8 Berlin Okta N Obi Kurniawan 

9 Nilen Saputri Rafi Khoirul 

10 Sifa Meilana Bintang Pratama 

11 Syafa Affani Rifki  Assidqi 

12 Syara Nur S Syafik Putra R 

13 Azza Laila  

14 Tsakifa  

15 Vanessa Angel P  

 

  

Keadaan sarana dan prasarana SD Negeri 1 Kalibening dengan 

luas tanah di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara yaitu 2.222 m2. Ruang 

kelas di SD N 1 Kalibening dengan 12 ruang kelas , 1 ruang UKS dan 1 

laboratorium. SD Negeri 1 Kalibening juga memiliki 1 masjid , 1 

perpustakaan dan 5 sanitasi siswa. SD Negeri 1 Kalibening jua memiliki 1 

ruang untuk guru dan 1 ruang kepala sekolah. Adapun gambaran sarana 

dan prasarana di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara tampak pada tabel 

3 berikut.61 

Tabel 2. 

Sarana dan Prasarana di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara 

 

NAMA 

 

 

JUMLAH 

Ruang kelas 12 ruang 

Perpustakaan 1 ruang 

Masjid 1 ruang 

Laboratorium 1 unit 

Printer 3 unit 

NAMA JUMLAH 
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Ruang guru & Kepsek 2 ruang 

Kursi 350 kursi 

Meja 300 meja 

UKS 1 ruang 

Papan tulis 15 buah 

Lemari 15 buah 

Komputer 10 unit 

Tempat sampah 15 buah 

Jam dinding 12 buah 

Toilet 6 ruang 

 

B. Penyajian Data Terkait Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Masa Pandemi di 

SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara 

1. Strategi Pola Asuh Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas IV Pada Masa Pandemi di SD Negeri 1 Kalibening 

Banjarnegara 

Strategi pola asuh orang tua merupakan cara asuh yang digunakan 

oleh orang tua siswa. Penerapan strategi pola asuh di SD Negeri 1 

Kalibening Banjarnegara merupakan hal yang penting. Hal ini dikarenakan 

anak memiliki karakter yang berbeda-beda. Strategi pola aduh orang tua 

merupakan hal yang penting di masa pandemi. Pada masa ini siswa harus 

belajar dirumah. Seperti observasi pada tanggal 15 Maret 2022 pada siang 

hari di rumah Tsakiffa ketika sedang mengerjakan tugas sekolah dirumah 

karena pandemi.62 Anak-anak yang memiliki kebiasaan yang berbeda-beda 

dan cara belajar yang berbeda pula. Pada masa pandemi di SD Negeri 1 

Kalibening ketika anak-anak harus belajar dirumah, orang tua memegang 

andil di sini. Mendidik dan membesarkan anak dengan baik tidaklah 

mudah, sehingga membutuhkan strategi. Motivasi merupakan sebuah 

dorongan dalam diri anak/siswa yang memberikan efek pada semangat 

belajar mereka. 

                                                             

       62 Hasil observasi kepada Kiffa siswa SD Negeri 1 Kalibening pada tanggal 15 Maret 2022. 

 



 

 

Tidak semua pola asuh yang mereka terapkan itu baik dan sesuai 

dengan karakter anak. Orang tua cenderung menerapkan memiliki strategi 

pola asuh yang menurut mereka baik. anak menjadi lebih disiplin terhadap 

kewajiban dirinya jika pola asuh baik. Ada pula orang tua yang acuh 

terhadap perkembangan anak-anak mereka.  

a. Bentuk Pola Asuh Orang Tua Siswa SD Negeri 1 Kalibening 

Banjarnegara 

Bentuk pola asuh setiap orang tua di SD Negeri 1 Kalibening 

berbeda-beda. Banyak faktor yang mempengaruhi mengapa bentuk 

pola asuh orang tua di SD Negeri 1 Kalibening berbeda-beda. Faktor 

tersebut diantaranya pola asuh yang dahulu pernah diberikan oleh 

orang tuanya, faktor usia, faktor pendidikan dan lain lain. Faktor pola 

asuh yang dahulu pernah diberikan oleh orang tua siswa juga akan 

memungkinkan pola asuh itu diterapkan kembali. Pola asuh yang 

diperoleh orang tua diterapkan kembali kepada anak. 

 

1) Bentuk Pola Asuh Demokratis dan Pembagian Waktu 

Bentuk Pola Asuh ibu Yuliati terhadap Almira adalah 

demokratis dan Pembagian waktu yaitu bentuk pola asuh yang 

mnegedepankan musyawarah . Adapun hasil wawancara dengan 

Ibu Yuliati selaku orang tua siswa kelas IV yaitu Almira 

mengatakan bahwa : 

”strategi yang beliau maksimalkan adalah tentang pembagian 

waktu. Pembagian waktu tersebut agar anak bisa memiliki waktu 

untuk belajar bermain dan mengaji.”63  

                                                             
63  Hasil wawancara dengan  ibu Yuliati selaku wali siswa kelas I V di SD Negeri 1 

Kalibening pada tanggal 12 Maret 2022. 



 

 

Pembagian waktu dalam belajar, bermain serta beribadah 

tentunya penting. Oleh sebab itu pengaturan waktu yang baik 

merupakan hal yang perlu dikuasai oleh orang tua dan siswa di SD 

Negeri 1 Kalibening. Strategi pola asuh orang tua di SD Negeri 1 

Kalibening pada masa pembelajaran jarak jauh merupakan hal 

yang penting. Hal ini menjadi penting karena orang tua harus 

memiliki kontrol terhadap anak melalui strategi yang mereka 

terapkan. Menurut wali kelas IV SD Negei Kalibening, Ibu Tanti 

selaku wali    IV SD Negeri 1 Kalibening mengatakan bahwa: 

”Karakter siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening secara umum baik, 

metode yang saya berikan yaitu metode deskripsi melalui grup whatsapp 
dan vidio”. 64 

Keluarga merupakan lingkup pertama yang ditemui siswa. 

Bentuk . Menurut Almira pola asuh yang didapatkan ialah : 

“Pola asuh yang biasa dilakukan dengan menerapkan pembagian 
waktu.“65 

Sejak mereka lahir lingkungan keluarga pertama adalah 

orang tua. Hubungan antara individu dengan kedua orangtuanya 

merupakan hubungan timbal balik. Dimana terdapat interaksi di 

dalamnya.  Oleh sebab itu pengaturan waktu yang baikBerdasarkan 

hasil wawancara terhadap Ibu Yuliati  Penerapan strategi pola asuh 

orang tua di SD Negeri 1 Kalibening mungkin dimiliki oleh semua 

orang tua. memudahkan dalam merumuskan strategi yang akan 

ditetapkan. Strategi pola asuh orang tua sangat penting, karena 

anak adalah amanah yang harus dididik dengan penuh kesabaran.66 

                                                             
64 Hasil wawancara terhadap ibu Tanti  selaku wali kelas pada tanggal 25 Maret 2022. 

65 Hasil wawancara terhadap Almira siswa kelas IV pada tanggal 18 Maret 2022. 

66 Hasil wawancara dengan  ibu Yuliati selaku wali siswa kelas I V di SD Negeri 1 

Kalibening pada tanggal 12 Maret 2022. 



 

 

2) Bentuk Pola Asuh Permisif  

Orang tua di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara yang 

menggunakan pola asuh permisif yaknu ibu Dewi orang tua dari 

Wulan Hanun siswa kelas IV SD N 1 Kalibening. Pola asuh ini 

yang cenderung memberikan kebebasan terhadap anak. Pengertian 

pola asuh orang tua menurut kamus bahasa Indonesia yaitu pola 

asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Mendidik dan membesarkan 

anak dengan baik tidaklah mudah, terutama bagi pasangan suami 

istri, seperti yang dikatakan oleh Ibu Dewi selaku orang tua 

kelas IV di SD Negeri 1 Kalibening, Ibu Dewi mengatakan : 

“saya selalu memberikan kebebasan , agar anak tak terkekang”.67 

Menurutnya memberikan kebebasan merupakan langkah 

yang tepat. Membolehkan dan mengizinkan anak memilih yang dia 

suka. Pola asuh yang diterapkan orang tua pasti yang terbaik. 

Terutama bagi seperti yang dikatakan oleh Ibu Dewi agar anak 

tidak tertekan.  

Orang tua memiliki peran penting dalam pembelajaran 

daring.  pengasuhan adalah proses kehidupan dari masa pranatal 

hingga masa kanak-kanak berakhir, masa usia sekolah, masa 

remaja dan dewasa. Berdasarkan wawancara terhadap ibu Dewi 

terkait karakter dan pelajaran yang paling disukai anaknya beliau 

mengatakan bahwa Anak menyukai pelajaran itu karena 

menyenangkan. Selama pembelajaran daring selalu 

mendampingi. 68  Bentuk pola asuh ini merupakan pola yang 

dilakukan seseorang menuju tujuan yang akan dicapai. Pola asuh 

                                                             
           67 Hasil wawancara terhadap ibu Dewi pada tanggal 21 Maret 2022. 

68 Hasil wawancara terhadap ibu Dewi selaku orang tua siswa kelas IV pada tanggal 15 

Maret 2022. 



 

 

merupakam hal yang penting di pembelajaran era pandemi. Karena 

dengan pola asuh orang tua mampu mengatur jadwal dan 

memantau perkembangan anak. Pola asuh orang tua pada masa 

pandemi merupakan hal yang dibutuhkan. Karena pada masa ini 

orang tua memiliki peran yang penting agar anak mampu mencapai 

tujuan dalam belajar. 

3) Bentuk Pola Asuh  Lassies Faire dengan Pendidikan Karakter 

 Bentuk Pola Asuh ibu Aini terhadap Adinda Tsabita adalah 

dengan karakter dan kebiasaan. Dan orang tua perlu memiliki 

bentuk strategi pola asuh yang sesuai dengan karakter siswa. 

Antara  satu dan siswa lainnya tentunya nemiliki perbedaan 

karakter. Orang tua semestinya tau persis kelemahan dan kelebihan 

anak. Orang tua di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara perlu 

menerapkan bentuk strategi pola asuh sesuai karakter anak mereka.  

Bagi Adinda Tsabita siswa kelas IV SD Negeri 1 

Kalibening Banjarnegara mengatakan bahwa  : 

“Tsabita harus mampu belajar dirumah bersama orang tua. Materi yang 
paling disukai yaitu matematika. Terkadang semangat belajar meningkat 
atau juga menurun”.69  

Oleh sebab itu dirumah Tsabita sering belajar mengerjakan 

soal didampingi orang tua dan guru privat. Belajar di rumah 

menyenangkan bila paham materi, materi yang diberikan guru jelas 

dan mudah dan mengutamakan belajar mandiri. Motivasi siswa di 

SD Negeri 1 Kalibening tentu berbeda-beda. Ada siswa yang 

memiliki semangat yang tinggi kadang juga rendah. Ibu Aini 

didalam wawancaranya mengatakan bahwa : 

                                                             
69 Hasil wawancara terhadap Adinda Tsabita selaku siswa kelas IV pada tanggal 18 Maret 

2022. 



 

 

”Orang tua perlu memiliki bentuk strategi pola asuh yang baik. Dengan 

mendampingi anak selama belajar dirumah merupakan awal dari bentuk 
strategi pola asuh yang orang tua berikan.”70 

Orang tua di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara harus 

melihat motivasi sebagai kebutuhan siswa. Motivasi membuat 

Siswa SD Negeri 1 Kalibening untuk mengembangkan 

kemampuan diri. Motivasi mampu membuat diri siswa menjadi 

lebih baik. Tanpa adanya motivasi belajar siswa di SD Negeri 1 

Kalibening Banjarnegara tidak akan memiliki semangat untuk 

melakukan pembelajaran jarak jauh. Pemberian motivasi oleh 

orang tua atau guru kelas kepada siswa tentunya akan memberikan 

dampak nya. 

4) Bentuk Pola Asuh Otoriter  

Orang tua di SD Negeri 1 Kalibening memiliki pola asuh 

yang kecenderungan otoriter yakni ibu sulas orang tua dari Azza 

Laila . Sikap otoriter orang tua diantaranya selalu ingin anaknya 

menjadi paling pintar, selalu menjadi juara kelas, sesuai keinginan 

mereka. Tidak dipungkiri bahwa orang tua pasti memiliki 

keinginan yang baik untuk siswa. Namun keinginan orang tua 

justru menjadi hal yang positif/negatif apabila orang tua bersikap 

otoriter dan memaksa. Azza Laila selaku siswa kelas IV SD Negeri 

1 Kalibening, assa mengatakan bahwa :71  

“ Materi yang paling disukai Bahasa Indonesia karena  pelajaran ini 
menyenangkan dan mudah. Semangat belajar kadang ada kalo 
pelajarannya saya suka dan kadang juga bosan dengan belajar." 

                                                             
70 Hasil wawancara terhadap ibu Aini  selaku siswa kelas IV pada tanggal 18 Maret 2022. 

          71  Hasil wawancara terhadap  Azza Laila selaku  siswa kelas IV pada tanggal  20 Maret 

2022 



 

 

Wawancara terhadap ibu Sulas terkait meningkat atau 

menurun nya motivasi belajar siswa pada masa pandemi beliau 

mengatakan bahwa :72 

“Motivasi belajar sangat dibutuhkan. Mendampingi anak sangat 

dibutuhkan dimasa ini agar anak mudah diatur. " 

 Orang tua di SD Negeri 1 Kalibening yang otoriter 

menunjukan kontrol yang tinggi dan menuntut.  Tanpa disadari 

siswa memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Pola 

asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua sejak dini akan 

menimbulkan rasa tidak nyaman. Rasa tidak nyaman karena anak 

harus patuh dan memenuhi keinginan orang tua.Hal ini akan 

menjadi hal yang positif/negatif bagi anak. 

 

Pola asuh orang tua menurut kamus bahasa indonesia yaitu 

pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Pola adalah sistem atau 

kerja. Menurut Agus Wibowo, pola asuh adalah pola interaksi 

antara anak dengan orang tua, yang meliputi pemenuhan kebutuhan 

fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan non fisik 

(seperti perhatian, empati, kasih sayang dan lain-lain).Mendidik 

dan membesarkan anak dengan baik tidaklah mudah, terutama bagi 

pasangan suami istri , seperti yang dikatakan oleh ibu Sulas selaku 

wali kelas IV, mengatakan bahwa : 

"Orang tua memiliki peran penting di pembelajaran daring ini" 73 

5) Bentuk Pola Asuh Situasional 

                                                             

          72 Hasil wawancara terhadap ibu Sulas selaku wali kelas IV pada tanggal 20 Maret 2022. 

         73 Hasil wawancara terhadap ibu Sulas selaku wali kelas IV pada tanggal 20 Maret 2022. 



 

 

Orang tua memiliki jenis pola asuh yang berbeda,ibu Nur 

orang tua dari Tsakiffa siswa kelas IV yang menggunakan pola 

asuh ini. Ada orang tua yang suka mengekang, memberikan aturan, 

memberikan hukuman bila salah dan hadiah bila melakukan 

kebaikan. Orang tua merupakan orang dewasa yang seharusnya 

bisa mendidik dengan baik. Namun antara orang tua yang satu 

dengan orang tua yang lain pun memiliki penerapan pola asuh yang 

berbeda, salah satu faktornya yaitu faktor usia, jenis pola asuh yang 

diterimanya dulu, faktor pendidikan dan lain lain.   

Penerapan pola asuh orang tua sangat berpengaruh kepada 

perkembangan anak. Karena berkembang dan tidak nya anak 

tergantung penerapan pola asuh yang diberikan orang tua. Seperti 

observasi kepada Kiffa siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening 

tanggal 15 Maret 2022 dirumahnya yang dilaksanakan pada siang 

hari. Bu Nur menghadirkan guru les agar sikap dan disiplin belajar 

anak bisa berkembang dengan baik.74 

Jenis pola asuh orang tua akan berpengaruh kepada 

perkembangan anak. Perkembangan anak ada yanh menjadi  

perkembangan yang baik atau sebaliknya. Berikut 

wawancara terhadap ibu Ani yaitu : 

" saya mendidik anak sesuai situasi."75 

      

        Pengasuhan merupakan pengalaman, keterampilan, kualitas, 

dan tanggung jawab sebagai orang tua dalam mendidik dan 

                                                             
           74 Hasil observasi terhadap Tsakiffa siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening pada tanggal 15 

Maret 2022.  

          75 Hasil wawancara dengan ibu Ani selaku orang tua siswa Tsakiffa kelas IV di rumahnya pada 

tanggal 21 Maret 2022. 



 

 

merawat anak. Ketika anak didampingi oleh guru les privat maka 

perkembangan anak akan lebih baik. Hal ini dikarenakan orang tua 

bisa lebih membagi waktu antara kerja, pekerjaan rumah. 

Anak merupakan pribadi yang unik. Motivasi belajar anak 

terkadang juga tidak selalu stabil. Tsakiffa kelas IV sedang belajar 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, ia merangkum pelajaran dan 

mengerjakan beberapa Pekerjaan Rumah (PR). Ia mengerjakan beberapa 

PR dan merangkum dengan antusias dan bermusyawarah dengan orang 

tua apabila ada yang dianggap sulit.76  Berikut merupakan wawancara 

terhadap Ibu Ani terkait pentingnya strategi pola asuh orang tua pada 

masa pandemi, beliau mengatakan bahwa : 

“Strategi pola asuh orang tua sangat penting, karena anak adalah 

amanah yang harus dididik dengan penuh kesabaran. Mendidik dan 

membesarkan anak dengan baik tidaklah mudah, sehingga 

membutuhkan strategi”. 77 

b. Penerapan Strategi Pola Asuh Orang tua Siswa SD Negeri 1   

Kalibening Banjarnegara 

          Orang tua di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara yang 

membimbing, mendidik dan mengarahkan anak dari lahir hingga 

dewasa juga perlu adaptasi. Adaptasi bukan hanya dirasakan oleh 

orang tua nanun guru dan siswa di SD Negeri 1 Kalibening. Orang 

tua di SD negeri 1 Kalibening pada pembelajaran online ini 

memegang peran penting. Di dalam pembelajaran ini perlu 

kerjasama antara anak, orang tua dan guru. Strategi pola asuh 

merupakan hal yang perlu dimiliki oleh orang tua. Strategi pola 

asuh ketika anak sudah mulai menetap dirumah bahkan sekolah 

dan kegiatan lainpun dilakukan secara online, perlu pembagian 

waktu antara belajar, bermain, menganji dan lain sebagainya.  

                                                             
76  Hasil Observasi yang dilakukan dirumahnya ibu Ani pada tanggal  12  Maret 2022. 

               77 Hasil wawancara dengan ibu Ani selaku orang tua Tsakiffa anggal 12 Maret 2022. 



 

 

1) Strategi Penerapan Pola Asuh Permisif  

Ibu Dewi adalah orang tua  di SD Negeri 1 Kalibening 

Banjarnegara yang menerapkan pola asuh pemisif. Ibu Dewi 

merupakan orang tua dari wulan Hanun. Ibu Dewi menggunakan 

Pola asuh ini yang cenderung memberikan kebebasan terhadap 

anak. Pengertian pola asuh orang tua menurut kamus bahasa 

Indonesia yatitu pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Mendidik 

dan membesarkan anak dengan baik tidaklah mudah, terutama bagi 

pasangan suami istri. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Dewi selaku 

orang tua kelas IV di SD Negeri 1 Kalibening, Ibu Dewi 

mengatakan : 

"Anak terkadang susah diomongin. Jika sudah terlalu sulit saya 

memberikan kebebasan sesuai keinginan anak". 78 

Strategi penerapan  pola asuh permisif yaitu tentang 

kebebasan memilih.  yang bersikap permisif jika orang tua atau ibu 

Dewi sering menyetujui terhadap semua kehendak anak. Semua 

kehidupan ditentukan oleh kemauan dan keinginan anak. Ibu dewi 

mengatakan bahwa : 

“Karakter anak saya secara umum baik, pertama saya selalu 

mengingatkan tugas online dan yang kedua mngingatkan jam sekolah 

online walaupun terkadang anak susah".:79 

Ada 2 Strategi bu Dewi selaku orang tua di SD Negeri 1 

Kalibening Banjarnegara. Pertama selalu mengingatkan tugas 

online kedua mengingatkan jam sekolah online. Namun ada 

beberapa orang tua yang bersikap permisif perilaku anak sudah 

                                                             

               78 Hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu Dewi selaku orang tua siswa kelas IV 

pada tanggal 19 Maret 2022 

   79 Hasil wawancara dengan ibu Dewi selaku orang tua siswa kelas IV pada tanggal 19 

Maret 2022. 



 

 

tidak bisa ditoleransi kenakalannya. Namun masih ada pengawasan 

yang baik.   

Siswa merupakan seseorang yang memiliki tanggug jawab 

untuk belajar. Semangat siswa dalam belajar terkadang naik 

terkadang turun. Siswa terkadang sering merasa bosan dalam 

belajar, sulit menerima pelajaran dan lain-lain.  Tidak semua mata 

pelajaran disukai oleh siswa. Siswa yang Menurut wawancara 

terhadap siswa kelas IV yaitu Wulan tentang semangat belajarnya 

pada pembelajaran daring wulan mengatakan bahwa materi yang 

paling disukai Penjas orkes karena pelajaran ini menyenangkan dan 

bisa bermain belaja diluar kelas. 80      

Setiap orang tua memiliki karakter yang berbeda. Dan 

perbedaan karakter serta kepribadian juga termasuk faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua. Ada orang tua yang tidak 

terlalu perduli terhadap anaknya,mungkin karena masalah 

pekerjaan dan masalah waktu.  Dan ada orang tua yang perduli 

terhadap perkembangan anak. 

2) Strategi Penerapan Pola Asuh Otoriter 

Strategi pola asuh adalah pegangan orang tua selama 

mendampingi anak dirumah. Anak memiliki karakter dan 

kebiasaan yang berbeda-beda termasukAzza Laila. Penerapan 

strategi yang baik akan memberikan dampak yang baik pula untuk 

anak. Memotivasi anak agar selalu giat belajar merupakan hal yang 

tidak mudah. Anak terkadang memiliki semangat belajar yang 

tidak stabil atau naik/turun. . 

                                                             

          80  Hasil wawancara dengan Wulan siswa kelas IV SD N 1 Kalibening dirumahnya pada 

tanggal  19 Maret 2022.  

 



 

 

Belajar dirumah dengan bantuan atau pantauan dari orang 

tua akan membuat perkembangan anak terpantau jelas. Anak 

memiliki pemahaman yang berbeda ketika pembelajaran online 

terlaksana. Karena anak memiliki pemahaman yang berbeda dan 

tidak bisa bertatap langsung dengan guru/pendidik, maka peran 

orang tua untuk mendampingi dan memastikan anak paham akan 

materi yang dipelajar     Motivasi belajar juga merupakan 

kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara 

optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berdasarkan 

wawancara terhadap ibu Sulas terkait meningkat atau menurun nya 

motivasi belajar siswa pada masa pandemi beliau mengatakan 

bahwa : 

"Motivasi belajar ngga stabil,kadang semangat kadang ngga 

semangat ."81 

Disini peran orang tua dibutuhkan, orang tua perlu 

memiliki strategi pola asuh agar bisa meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada masa pandemi. Seperti observasi kedua tanggal 

17 Maret 2022 di tempat Ibu Sulas yang merupakan orang tua 

Kiffa siswa kelas IV SD N 1 Kalibening sedang belajar dan 

mengerjakan tugas bahasa jawa. Orang tua siswa juga ikut 

membersamai anaknya dalam mengerjakan tugas.82 

Membersamai anak dalam mengerjakan tugas merupakan 

langkah yang baik. Karena keluarga atau orang tua merupakan 

lingkungan pertama yang anak kenal. Lingkungan keluarga yang 

baik akan memberikan dampak yang baik pula bagi anak. Orang 

tua memegang andil besar terhadap keberlangsungan pembelajaan 

pada masa pandemi ini. Walaupun ibu sulas memiliki pola asuh 

condong kepada otoriter tapi ibu Sulas tetap mendampingi anaknya 

                                                             
81 Hasil wawancara dengan ibu sulas selaku oran tua dari Assa pada tanggal 20 Maret 

2022 

82 Hasil observasi yang dilakukan secara di rumah ibu Sulas pada tanggal 17  Maret 2022 



 

 

ketika mengerjakan tugas. Hal ini merupakan hal positif dari orang 

tua. 

3) Strategi Penerapan Pola Asuh Situasional 

Pola asuh ini diterapkan oleh ibu Nur orang tua Tsakiffa 

kelas IV SD Negeri 1 Kalibening. Pola asuh ini merupakan pola 

asuh yang mempergunakan campuran ke-3 pola asuh di atas. Jadi 

dalam hal ini tidak ada patokan atau parameter khusus. Karena 

terkadang siswa di SD Kalibening khususnya kelas IV memiliki 

karakter yang berbeda-beda. Hal ini yang menjadi dasar bagi orang 

tua untuk dapat menggunakan pola asuh permisif, otoriter maupun 

demokratis.  

Wawancara terhadap ibu Nur selaku orang tua Tsakiffa 

yang menerapkan strategi penerapan pola asuh situasional yakni : 

"Saya selalu memiliki strategi dalam mendidik, kadang otoriter 

sama anak, kadang juga musyawarah sesuai suasana"83 

Wawancara terhadap Ibu Tanti selaku wali kelas IV SD 

Negeri 1 Kalibening Banjarnegara mengatakan bahwa : 

“Pada pembelajaram online ini orang tua setidaknya memiliki 

strategi pola asuh agar dalam mendampingi anak selama 

pandemi".84 

Ibu Tanti selaku wali kelas mengatakan  strategi pola asuh 

orang tua penting. Salah satunya agar orang tua di SD Negeri 1 

Kalibening bisa mendampingi anak pada masa pandemi. Dengan 

pemahaman penerapan strategi pola asuh, orang tua menjadi bijak 

dalam mendampingi anak dan bisa memilih dengan bijak pola asuh 

                                                             
                 83 Hasil wawancara dengan ibu Nur selaku orang tua siswa kelas IV dirumahnya pada 

tanggal 21 Maret 2022. 

             84 Wawancara dengan ibu Tanti selaku wali kelas IV di SD Negeri 1 Kalibening pada 

tanggal 20 Maret 2022 



 

 

yang tepat diterapkan untuk siswa di SD Negeri 1 Kalibening. 

Orang tua di SD Negeri 1 Kalibening menerapakan pola asuh 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi. Orang tua bisa menerapkan 

pola asuh otoriter, permisif atau demokratis sesuai orang tua dan 

anak yang bersangkutan. 

4) Strategi Penerapan Pola Asuh Lassies Fire 

Orang tua di SD Negeri 1 Kalibening yang menerapkan 

pola asuh lassies fire adalah orang tua dengan mendidik anak 

secara bebas. Orang tua di SD negeri 1 Kalibening menganggap 

anak sebagai orang dewasa atau muda, dan ia diberi kelonggaran. 

Orang tua yang memberikan kelonggaran pada anak hakikatnya 

baik. Namun akan memiliki dampak buruk apabila anak/siswa di 

SD Negeri 1 Kalibening memilki sikap semaunya sendiri. Menutut 

wawancara dengan Ibu Aini terkait karakter anaknya secara umum 

dan pelajaran yang paling disukai anaknya, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Karakter anak saya secara umum baik, patuh, tapi dia sedikit 

memiliki karakter yang sedikit keras kepala. saya selalu 

mendampingi anak dalam belajar, dan mengingatkan nya untuk 

tepat waktu mengumplkan tugas”.85 

Berikut wawancara terhadap Ibu Tanti selaku wali kelas IV 

SD Negeri 1 Kalibening mengatakan bahwa :86  

“Pada pembelajaram online ini orang tua setidaknya memiliki strategi 
pola asuh agar dalam mendampingi anak selama pandemi". 

Ibu Tanti mengatakan bahwa pada sekolah online orang tua 

seharusnya memiliki pola asuh yang tepat. Karena pemerintah 

                                                             
85 Hasil wawancara dengan ibu Aini selaku orang tua siswa kelas IV pada tanggal 15 

Maret 2022. 

 86 Hasil wawancara dengan ibu Tanti selaku wali kelas IV di SD Negeri 1 Kalibeninh 

pada tanggal 20 Maret 2022 



 

 

menghimbau kepada seluruh instansi pendidikan untuk melakukan 

pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Pada 

pembelajaran online di masa pandemi orang tua yang akan 

mendampingi anak di rumah. Pembelajaran pada hakikatnya adalah 

suatu proses. 

 Lingkungan yang ada di sekitar peserta didik dapat 

menumbuhkan dorongan untuk belajar. Strategi pola asuh orang 

tua merupakan hal yang penting pada pembelajaran jarak jauh ini, 

pembelajaran online ini merupakan salah satu pemanfaatan internet 

dalam dunia pendidikan. Terdapat berbagai istilah untuk 

mengemukakan tentang pembelajaran jarak jauh dengan 

memanfaatkan internet yaitu: online learning,e learning, virtual 

learning. 

Faktor yang mempengaruhi belajar lainnya yaitu latian dan 

ulangan. Semakin siswa sering belajar dengan memperbanyak 

latihan dan ulangan maka pengetahuan siswa terkait materi tersebut 

akan bertambah. Faktor- Faktor yang mempengaruhi pola asuh 

orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam 

perkembangan seorang anak. Seseorang anak yang dibiasakan 

dengan suasana keluarga yang terbuka, saling menghargai, saling 

menerima dan mendengarkan pendapat, maka ia akan tumbuh 

menjadi anak yang terbuka, fleksibel, penuh inisiatif dan percaya 

diri. Lain halnya jika sseorang anak dibesarkan dengan pola asuh 

yang mengutamakan kedisiplinan yang tidak diimbangi dengan 

toleransi, wajib mentaati peraturan dan selalu memaksakan 

kehendak. Maka generasi yang muncul adalah generasi yang tidak 

memiliki visi di masa depan, tidak memiliki keinginan untuk maju 

dan berkembang. 87  Berdasarkan wawancara terhadap ibu Aini 
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terkait output dari strategi pola asuh orang tua yang diterapkan , 

beliau mengatakan bahwa :88 

“Strategi pola asuh yang digunakan adalah selalu membimbing 

anak untuk selalu rajin sekolah rajin mengaji dan saya juga 

memberikan les tambahan untuk memberikan bekal ia dalam 

belajar agar ia bisa lebih semangat dalam belajar." 

b. Pendampingan Belajar di SD Negeri 1 Kalibening Banjarnegara 

Orang tua merupakan teladan bagi anak. Apapun yang 

dilakukan oleh orang tua akan ditiru oleh anak. Seperti wawancara 

terhadap Ibu Yuliati mengenai peran orang tua dalam pembelajaran 

daring, beliau mengatakan bahwa orang tua memiliki peran penting 

pada pembelajaran masa pademi, orang tua memiliki peran untuk 

berkelakuan baik didepan anak, karena akan menjadi percontohan.89 

Dengan adanya teladan yang baik dari orang tua akan memberikan 

dampak yang baik pula bagi anak dan sebaliknya. Membiasakan sikap 

yang baik seperti jujur, sabar, pantang menyerah dan lain-lain selama 

di rumah memang dibutuhkan agar anak memiliki sikap yang baik 

sejak dini. 

Istilah strategi berasal dari bahasa yunani strategia (stratos= 

militer dan ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk 

menjadi seorang jendral. Strategi bisa diartikan sebagai suatu rencana 

untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada 

daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tindakan tetentu. 90 

Strategi merupakan rencanayang bisa dilakukan oleh orang tua 

terutama dalam hal pola asuh berdasarkan hasil wawancara dengan 

orang tua kelas IV SD Negeri 1 Kalibening yaitu Ibu Sri Rejeki terkait 

                                                                                                                                                                       
Rosdakarya, 2011), hlm. 52. 

88  Hasil wawancara belajar ibu Aini selaku orang tua dari Kiffa pada tanggal 15 Maret 

2022 

             89 Hasil Wawancara dengan Ibu Yuliati selaku orang tua dari Almira  pada tanggal 12 

Maret 2022. 

90 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2008), hlm.3. 



 

 

karakter anak dan pelajaran yang disukai anaknya beliau mengatakan 

bahwa: 91 

“Selama pembelajaran daring, saya selalu mengarahkan anak untuk belajar 
dan disiplin mengerjakan tugas. Saya selalu mengontrol jadwal bermain 

selama pembelajaran daring dan menghadirkan guru les privat untuk anak 
saya”. 

c. Bentuk Motivasi Belajar Siswa pada Masa Pandemi di SD Negeri 

1 Kalibening Banjarnegara 

Motivasi dalam belajar merupakan hal penting. Karena dengan 

adanya motivasi anak menjadi terdorong untuk belajar. Belajar adalah 

suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau 

pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Dan 

pembelajaran pada masa pandemi kali ini siswa diharuskan belajar 

dirumah bersama orang tua. Sampai di manakah perubahan itu dapat 

tercapai atau dengan kata lain, berhasil baik atau tidaknya belajar itu 

tergantung kepada bermacam-macam faktor. 

1. Motivasi sebagai pendorong siswa dalam belajar 

Keberhasilan proses belajar dan ketercapaian hasil belajar, 

menurutnya, ditentukan oleh empat faktor, yaitu: kebersihan hati, 

ketekunan,  pemahaman terhadap tujuan. Salah satu faktornya yaitu 

strategi pola asuh seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah SD N 

1 Kalibening mengenai strategi pola asuh orang tua beliau 

mengatakan bahwa :92  

“Orang tua harus mampu memberikan semangat, arahan serta motiasi 

agar motiasi anak dalam belajar stabil. Guru juga harus memiliki 

ketrampilan mengajar yang baik sehingga materi dapat tersampaikan 
dengan baik”.     

Orang tua merupakan fasilitator ketika pembelajaram online. 

Ketika pembelajaran jarak jauh guru/pendidik tidak bisa bertatap 

                                                             
91  Hasil wawancara dengan ibu Sri Rejeki selaku wali kelas IV SD Negeri 1 Kalibening 

pada tanggal 17 Maret 2022 

92   Hasil wawancara dengan ibu Mistati M.Pd selaku kepala sekolah SD Negeri 1 

Kalibening 



 

 

langsung dengan siswa. Karena hal itu maka orang tua harus 

mampu memberikan arahan kepada anak, memberikan pengertian 

dan memberikan motivasi kepada anak.  

2. Motivasi merupakan hal yang penting dalam belajar. 

Motivasi bisa naik dan bisa turun. Oleh karena itu orang tua 

harus mampu menjadi menyeimbang semangat anak dirumah. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Orang tua perlu 

melakukan persiapan agar proses pembelajaran terlaksana dengan 

baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa 

untuk belajar secara sungguh-sungguh yang pada gilirannya akan 

terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan 

dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. Berdasarkan wawancara 

terhadap ibu Sri Rejeki terkait motivasi belajar beliau mengatakan 

bahwa Motivasi dalam belajar sangat dibutuhkan, karena anak 

harus terus dibimbing dan diberi arahan dan selalu diberisi 

semangat agar timbul motivasi dalam dirinya. 93      

3. Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan siswa di SD Negeri 1 

Kalibening 

Keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak, anak 

belajar tentang segala hal dasar dari keluarga. Orang tua memiliki 

peran penting dalam proses pembelajaran anak dari bayi hingga 

dewasa. Seperti observasi yang dilaksanakan di rumah  ibu Sri 

Rejeki yaitu rumah dari Obi siswa kelas IV SD N 1 Kalibening, 

pada saat observasi Obi sedang belajar dan mengerjakan tugas 

selama proses pembelajaran orang tua / ibu Sri mendampingi 

selama belajar di rumah. 94  

                                                             
93 Hasil wawancara dengan ibu Sri Rejeki selaku wali kelas IV SD N 1 Kalibening 

dirumahnya pada tanggal  17 Maret 2022. 

94 Hasil observasi yang dilakukan secara langsung di rumah ibu Sri Rejeki pada tanggal 

17 Maret 2022 



 

 

Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk 

mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga 

mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif motivasi 

belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang 

menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau 

mencapai tujuan. Anak memiliki karakter dan kebiasaan yang 

berbeda, berdasarkan wawancara kepada Almira siswa kelas IV 

tentang semangat belajar, Almira mengatakan bahwa :95 

“Materi yang paling disukai PAI, semangat belajar 

meningkat kadang menurun". 

 

 

 

d. Urgensi Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Pembelajaran 

Daringi di SD Negeri 1 Kalibening 

Orang tua memang berperan sebagai fasilitator saat 

pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh mengharuskan orang 

tua menjadi guru kedua ketika di rumah. Pembelajaran jarak jauh 

membuat siswa tidak bisa bertatapan secara langsung dengan guru. 

Sehingga orang tua harus menjadi guru kedua yakni mendampingi 

anak ketika pembelajaran online. Anak memiliki karakter yang 

berbeda-beda. Orang tua pun harus memiliki strategi pola asuh yang 

cocok untuk karkter anak. 

Sebagai orang tua dan anak didampingi oleh guru les privat. 

Orang tua memiliki banyak cara dan pola untuk mendidik anaknya. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, orang tua perlu melakukan 

persiapan agar proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan orang tua kelas IV SD Negeri 1 Kalibening yaitu 
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ibu Aini terkait karakter anaknya secara umum dan pelajaran yang 

paling disukai anaknya, beliau mengatakan bahwa:96 

“Pelajaran yag paling disukai adalah sbdp.  Selama pembelajaran 

daring, saya selalu mendampingi anak dalam belajar, dan 

mengingatkan  tugas." 

Anak memiliki karakter yang unik yang berbeda antara satu 

dengan yang lain. Anak merupakan seseorang yang perlu dibimbing 

orang tua. Mereka juga membutuhkan motivasi, sebagai suatu 

dorongan dari dalam individu untuk melakukan suatu tindakan 

dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 

Berikut wawancara terhadap Kiffa siswa kelas IV terkait semangat 

dan pendampingan orang tua selama belajar dirumah, Kiffa 

mengatakan bahwa yang paling disukai SBdP karena asik, belajar 

sangat menyenangkan bila materinya saya suka.97 

Orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik anak. Anak 

merupakan anugrah yang harus dirawat dari kecil hingga dewasa. 

Orang tua yang memiliki sikap otoriter yakni semua peraturan yang 

dimilikinya harus di laksanakan memiliki dampak negatif pada anak. 

Pasalnya anak memiliki dunianya masing-masing. Dunia anak kecil 

yang penuh dengan imajinasi. Tak sedikit dari orang tua yang 

memiliki sikap otoriter memaksakan kehendak anak sesuai dengan 

keinginannya. 

 

 

e. Keberhasilan dalam Belajar di SD Negeri 1 Kalibening 

                                                             

        96  Hasil Wawancara dengan ibu Aini selaku orang tua kelas IV di SD Negeri 1 

Kalibening pada tangal 15 Maret 2022. 

   97 Hasil wawancara dengan Kiffa siswa kelas IV di SD Negeri 1 Kalibening pada 

tanggal 15 Maret 2022 



 

 

Berhasil atau tidaknya belajar seorang anak tergantung dari 

faktor-faktor tertentu. Belajar akan menghasilkan perubahan tertentu 

dari yang awalnya tidak tau menjadi tahu, dari yang tidak paham 

menjadi paham. Ada beberapa faktor diantaranya yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal.Faktor yang ada pada diri organisme sendiri dapat 

disebut faktor individual (Faktor Interen) ada beberapa faktor internal 

yaitu Faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latian dan ulangan, 

motivasi dan faktor pribadi. 

Apabila apabila kita mengajarkan filsafat kepada anak kelas 4 

SD , pasti anak-anak belum bisa memahami pelajaran yang kita ajarkan. 

Semua itu disebabkan pertumbuhan mental belum matang menerima 

pelajaran. Mengajarkan sesuatu baru dapat berhasil jika tarap 

pertumbuhan pribadinya telah memungkinkannya. Seperti dokumentasi 

pada kelas 4 menerima pembelajaran sesuai dengan usianya.98 Seperti 

observasi padaKeenam tanal 21 Maret 2022 dirumah Ibu Nur dengan 

anaknya bernama Tsabita. Observasi dilaksanakan pada siang hari 

dirumah ibu Nur.Pada saat observasi kiffa sedang belajar matematika 

kelas IV. Dan pada saat itu ibu Nur mendampingi Kiffa menyelesaikan 

tugas matematika kelas IV SD.99 

f. Kendala Strategi Pola Asuh Orang tua dalam Meningkatakan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Pada Masa Pandemi di SD Negeri 

1 Kalibening 

Banyak faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua. Orang 

tua memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Banyak faktor yang 

mempengaruhi orang tua dalam menerapkan pola asuh nya. faktor- 

Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Pola asuh orang tua merupakan 

salah satu faktor penting dalam perkembangan seorang anak. 

                                                             
98   Hasil dokumentasi yqng dilakukan bersama Qiffa siswa kelas IV SD Negeri 1 

Kalibening.  

           99 Hasil observasi yang dilakukan dirumah ibu Nur pada tanggal 22 Maret  2022. 



 

 

Seseorang anak yang dibiasakan dengan suasana keluarga yang 

terbuka, saling menghargai, saling menerima dan mendengarkan 

pendapat, maka ia akan tumbuh menjadi anak yang terbuka, fleksibel, 

penuh inisiatif dan percaya diri.  

 Penerapan pola asuh orang tua memiliki banyak faktor 

dibelakangnya, misalnya faktor usia, pendidikan dan lain-lain. Pada 

pembelajaran daring merupakan salah satu pemanfaatan internet dalam 

dunia pendidikan. Terdapat berbagai istilah untuk mengemukakan 

tentang pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan internet yaitu: 

online learning,e learning, virtual learning. Sehingga orang tua 

memiliki peran penting didalamnya, berdasarkan wawancara terhadap 

ibu Sulas terkait strategi pola asuh orang tua yang diterapkan, beliau 

mengatakan bahwa :100 

“Peran orang tua di masa pembelajaran daring sangat dibutuhkan, 

kendala yang dialami mungkin masalah waktu . Strategi pola asuh 

Selalu menjadi ibu yang bisa menasehati dan membimbing anak." 

Orang tua tekadang sudah memiliki pola asuh yang terbaik 

menurut     mereka. Namun terkadang banyak anak yang susah diatur 

dan dikendalikan oleh orang tua. Perbedaan zaman antara zaman dulu 

dan sekarang yang berbeda membuat orang tua susah menerapkan 

strategi pola asuh yang tepat untuk anaknya. Assa selaku siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Kalibening, assa mengatakan bahwa materi yang paling 

disukai Bahasa Indonesia karena pelajaran ini menyenangkan dan 

mudah. Semangat belajar kadang ada kalo pelajarannya saya suka dan 

kadang juga bosan dengan belajar.  

 

C. ANALISIS DATA 
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Berdasarkan data yang sudah disajikan oleh penulis dalam hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka langkah selanjutnya penulis 

menyusun data dan menganalisis. Analisis data dilaksanakan pada saat 

pengumpulan dan juga sesudah mengumpulkan data sehingga lebih mudah 

untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif. Berdasarkan beberapa 

pengertian yang telah dipaparkan dapat dikemukakan bahwa strategi 

merupakan sebuah taktik, langkah atau suatu pola yang direncanakan dan 

ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan. Orang tua harus pandai 

dalam mengelola waktu, sehingga kewajiban sebagai orang tua dapat 

dilaksanakan sebagaimana mestinnya.101  

Berikut analisis yang penulis lakukan berdasarkan penyajian data pada 

pembahasan sebelumnya yaitu: SD Negeri 1 Kalibening melakukan 

pembelajaran jarak jauh ketika pandemi. Pembelajaran daring menjadi suatu 

hal baru bagi pendidik, begitu pula peserta didik, proses kegiatan yang 

dilakukan pun masih perlu adanya penyesuaian-penyesuaian, penyesuaian 

yang dilakukan oleh para orang tua sendiri mulai dari memahami bentuk pola 

asuh orang tua, penerapan pola asuh orang tua, pendampingan belajar dan 

pemberian motivasi. Masing-masing orang tua memiliki pola asuh yang 

berbeda sesuai dengan latar belakang mereka, dan tentunya menghasilkan 

output yang sesuai dengan strategi yang mereka terapkan masing-masing.   

Dari uraian di atas, diketahui bahwa strategi pola asuh orang tua di SD 

Negeri 1 Kalibening dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV 

pada masa pandemi. Proses strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV pada masa pandemi di SD N 1 Kalibening 

yaitu:  

1. Analisis Bentuk  Pola Asuh Orang Tua di SD Negeri 1 Kalibening 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi orang tua 

siswa kelas IV di SD Negeri 1 Kalibening mengetahui strategi yang paling 
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baik menurut mereka untuk keberlangsungan  masa depan anaknya.berikut 

analisisis data tentang bentuk Pola Asuh Orang Tua di SD Negeri 1 

Kalibening. 

a. Pola Asuh Demokratis dan Pendidikan Karakter 

Lingkungan adalah tempat anak berkembang. Anak memiliki 

banyak waktu untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Anak   

cenderung belajar dari orang-orang terdekat mereka. Mereka 

cenderung belajar dari lingkungan tempat mereka tinggal. Sehingga 

lingkungan tempat / lingkungan anak penting untuk perkembangannya. 

Lingkungan tempat orang tua / siswa SD N 1 Kalibening akan 

sangat mempengaruhi. Pengaruh lingkungan tempat orang tua tinggal 

akan mempengaruhi bentuk pola asuh. Lingkungan akan membentuk 

karakter orang tua.  Apabila lingkungannya baik maka bentuk pola 

asuh yang diterapkan kepada anak baik dan sebaliknya.   

b. Pola Asuh Otoriter 

       Langkah-langkah yang harus diperhatikan orang tua yang pertama 

antara lain memberikan keteladanan pada anak. Langkah kedua 

meluangkan waktu untuk berkumpul dengan keluarga. Langkah ketiga 

selalu siap untuk menjadi pendengar yang baik. Langkah ke empat 

menentukan harapan anak yang jelas. Langkah kelima jangan 

membiarkan diri merasa bersalah. Dan yangke enam jangan 

menggantikan kasih sayang atau waktu dengan uang. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

IV pada masa pandemi di SD Negeri 1 Kalibening sudah sesuai 

dengan teori bahwa strategi pola asuh orang tua merupakan taktik 

dalam mendidik anak. Orang tua juga perlu memberikan keteladanan 

bagi anak, memberikan kasih sayang dan waktu luang.  



 

 

c. Pola Asuh Lasies Fire 

Setiap orang tua memiliki kepribadian yang berbeda. Hal ini 

tentunya sangat mempengaruhi pola asuh anak. Kepribadian orang tua 

di SD N 1 Kalibening pasti berbeda dan akan berpengaruh terhadap 

perkembangan anak. Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama 

yang ditemui siswa. Sejak mereka lahir ke dunia lingkungan yang 

pertama yaitu keluarga.  

d. Pola Asuh Situasional 

Dalam pola asuh seperti ini orang tua memberi sedikit 

kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang dikehendaki dan apa 

yang di inginkan yang terbaik bagi dirinya. Orang tua memiliki 

kewajiban dan tanggungjawab merawat dan mendidik anak dari balita 

hingga dewasa, bukan perkara yang mudah bagi setiap orang tua. 

Mereka sadar akan kewajiban mereka dalam mendidik sehingga pada 

masa pandemi saat pembelajaran dilaksanakan di rumah orang tua 

siswa kelas IV mendampingi masing-masing anaknya dan membantu 

membimbing dan mengerjakan tugas dan diantara orang tua siswa 

kelas IV juga mendatangkan guru les untuk membimbing anaknya 

dalam belajar.  Hal ini sesuai dengan fakta yang berada di lapangan. 

 

2. Analisis Penerapan Strategi Pola Asuh Orang Tua di SD Negeri 1 

Kalibening 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi orang tua 

kelas IV SD N 1 Kalibening memiliki karakteristik sendiri didalam 

mendidik anak. Interaksi antara pengasuh (Orang tua) dan anak sudah 

terbilang baik. Mereka sudah mampu memberikan strategi pola asuh orang 

tua yang cukup baik, walaupun ada beberapa kendala. Kendala secara 

umum yang mereka rasakan yaitu tentang pembagian waktu antara kerja 



 

 

dan anak. Anak yang biasanya berada di sekolahan untuk mendapatkan 

bimbingan langsung dari guru, sekarang harus dilakukan di rumah dan 

didampingi oleh orang tua. Kedua yaitu tentang orang tua yang sulit 

memahami tugas apabila diberi beberapa tugas, maka dari itu beberapa 

orang tua menghadirkan guru les. Ketiga yaitu semangat belajar anak yang 

terkadang tidak stabil, anak biasanya memiliki semangat yang naik turun, 

oleh sebab itu maka orang tua harus mampu menanggulanginya dengan 

strategi pola asuh yang mereka terapkan.  Macam-macam jenis jenis pola 

asuh orang tua yaitu : 

e.  Strategi Pola Asuh Otoriter  

Dalam pola asuh otoriter ini orang tua bertindak bahwa sesuatu 

yang menjadi aturannya harus dipatuhi dan dijalani oleh anak.Peraturan 

diterapkan secara kaku dan seringkali tidak dijelaskan secara memadai 

dan kurang memahami serta kurang mendengarkan kemamuan anaknya. 

Orang tua yang otoriter menunjukan kontrol yang tinggi dan 

kehanggatan yang rendah. Bern menyatakan bahwa pengasuhan 

merupakan proses yang berlangsung terus menerus yang melibatkan 

interaksi antara orangtua dengan anak. Sementara Jarome kagan 

menyatakan pengasuhan sebagai suatu alat untuk melaksanakan suatu 

rangkaian pengambilan keputusan untuk mensosialisasikan nilai kepada 

anak. 102 

f.  Pola Asuh Permisif  

Pola asuh pemisif adalah pola asuh yang cenderung 

memberikan kebebasan terhadap anak untuk berbuat apa saja. Pola 

adalah sistem atau kerja. Menurut Agus Wibowo, pola asuh adalah 

pola interaksi antara anak dengan orang tua, yang meliputi pemenuhan 

kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan 

non fisik (seperti perhatian, empati, kasih sayang dan lain-lain). Orang 
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tua sering menyetujui terhadap semua kehendaknya. Semua kehidupan 

ditentukan oleh kemauan dan keinginan anak. 

g. Pola Asuh Demokratis  

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditandai dengan 

pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-anaknya, dan 

kemudian anak diberi kesempatan untuk tidak sealu tergantung kepada 

orang tua. Dalam pola asuh seperti ini orang tua memberi sedikit 

kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang dikehendaki dan apa 

yang di inginkan yang terbaik bagi dirinya. 

h. Pola Asuh Situasional 

Tidak tertutup kemungkian bahwa individu yang menerapkan 

pola asuh itu tak tahu apa nama/jenis pola asuh yang dipergunakan 

sehingga secara tak beraturan menggunakan campuran ke-3 pola asuh 

diatas. Jadi dalam hal ini tidak ada patokan atau parameter khusus 

yang menjadi dasar bagi orang tua untuk dapat menggunakan pola 

asuh permsif, otoriter maupun demokratis. Hal ini disesuaikan dengan 

kondisi dan situasi, tempat dan waktu bagi setiap keluarga yang 

bersangkutan. 

i. Pola Asuh Lassies Fire 

Pola asuh lassies fire adalah pola asuh dengan cara oran tua 

mendidik anak secara bebas, anak dianggap orang dewasa atau muda, 

ia diberi kelonggaran.Dalam mendidik anak, orang tua akan 

memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta 

tanggapan terhadap keinginan anaknya. Berdasarkan wawancara dan 

observasi orang tua di SD Negeri 1 Kalibening sesuai dengan teori 

yang ada, yakni orang tua siswa kelas IV menggunakan jenis pola asuh 

otoriter dan demokratis. Orang tua ada yang menggunakan jenis pola 

asuh otoriter, dimana harus selalu menurut dengan peraturan dan 



 

 

kemauan orang tua. Adapula yang menggunakan jenis pola asuh 

demokratis dimana orang tua sadar akan keinginan anak dan potensi 

anak yang tidak harus sesuai dengan orang tuanya dan mementingkan 

musyawarah didalamnya. 

3. Analisis Pendampingan Belajar di  SD Negeri 1 Kalibening 

Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumentasi Strategi 

pola asuh adalah pegangan orang tua selama mendampingi anak dirumah. 

Anak memiliki karakter dan kebiasaan yang berbeda -beda . Penerapan 

strategi yang baik akan memberikan dampak yang baik pula untuk anak. 

Memotivasi anak agar selalu giat belajar merupakan hal yang tidak mudah. 

Anak terkadang memiliki semangat belajar yang tidak stabil atau 

naik/turun. Disini peran orang tua dibutuhkan, orang tua perlu memiliki 

strategi pola asuh agar bisa meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

masa pandemi.  

Seperti observasi kedua tanggal 15 Maret 2022 di tempat ibu Ani 

yang merupakan orang tua Kiffa siswa kelas IV SD N 1 Kalibening. 

sedang belajar dan mengerjakan tugas SBDP. Orang tua siswa juga ikut 

membersamai anaknya dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan fakta 

dilapangan sesuai dengan teori bahwa pendampingan belajar memang 

dibutuhkan ketika anak belajar.  

4. Analisis Bentuk Motivasi  Belajar Siswa di SD Negeri 1 Kalibening 

Motivasi belajar pada siswa kelas IV SD N 1 Kalibening Orang tua 

memegang peran penting. Dalam naik dan turunnya motivasi anak pada 

pembelelajaran ditengah pandemi. Orang tua kelas IV SD Negeri 1 

Kalibening menyadari bahwa motivasi belajar itu penting. Dalam proses 

pembelajaran daring. Pembelajaran dari rumah secara online 

mengharuskan anak belajar secara mandiri dengan pantauan guru kelas 

dan didampingi orang tua. 



 

 

Motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening secara 

umum ada yang mengalami peningkatan, penurunan dan ada juga yang 

stabil. Hal ini dikarenakan anak memiliki semangat yang naik turun , 

orang tua disini berperan untuk menstabilkan semangat anaknya. Beberapa 

cara yang dilakukan oleh orang tua kelas IV SD Negeri 1 Kalibening 

yaitu,dengan cara memberikan nasehat atau motivasi, memberikan fasilitas 

dan tempat belajar yang nyaman serta menghadirkan guru les. 

Anak adalah amanah yang harus dididik dengan penuh kesabaran, 

keiklasan, dan tanggung jawab. sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi motivasi:103 

1. Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi, sebagai penggerak atau  

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan. Apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apa yang ditemukan 

dilapangan sama dengan teori yang ada. Bahwa orang tua harus memiliki 

beberapa langkah atau strategi dalam mendidik anak. Salah satu yang 

menjadi langkah awal adalah menjadi teladan yang baik baik anak, 

memiliki waktu luang untuk anak dan memngarahkan arah dan harapan 

anak. 

5. Analisis urgensi strategi pola orang tua di SD Negeri 1 Kalibening 
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Berdasarkan observasi, awancara dan dokumentasi bahwa orang 

tua memiliki peran penting dalam pembelajaran daring.  Proses 

pengasuhan adalah suatu proses panjang dalam kehidupan seorang anak 

yang dimulai dari masa pranatal hingga masa kanak-kanak berakhir, masa 

usia sekolah, masa remaja dan dewasa. Berdasarkan wawancara terhadap 

ibu Sulas terkait karakter anaknya secara umum dan pelajaran yang paling 

disukai anaknya beliau mengatakan bahwa Anak menyukai pelajaran itu 

karena menyenangkan. Selama pembelajaran daring saya mendampingi 

anak saya.  

Fakta yang ada di lapangan mengenai urgensi strategi pola asuh 

orang tua sesuai dengan teori bahwa pola asuh merupakan suatu cara 

terbaik yang dapat ditempuh orangtua dalam mendidik anak-anaknya 

sebagai pewujudan dari rasa tanggung  jawab kepada anak-anaknya. 

Sebuah pola atau sistem yang digunakan untuk mendidik anak ini dapat 

membantu anak dalam mengaktualisasikan dirinya. pola asuh ini 

merupakan hal dasar yang bersifat urgent yang harus dipahami orang tua.  

6. Analisis Keberhasilan Strategi Pola Asuh Orang tua di SD Negeri 1 

Kalibening 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi Berhasil atau 

tidaknya  strategi pola asuh oranh tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar seorang anak tergantung dari faktor-faktor tertentu. Belajar akan 

menghasilkan perubahan tertentu dari yang awalnya tidak tau menjadi 

tahu, dari yang tidak paham menjadi paham. Ada beberapa faktor 

diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor yang ada pada 

diri organisme sendiri dapat disebut faktor individual (Faktor Interen) ada 

beberapa faktor internal yaitu Faktor kematangan/pertumbuhan, 

kecerdasan, latian dan ulangan, motivasi dan faktor pribadii . Hal yang 

disebutkan diatas sesuai dengan kenyataan di lapangan bahwa faktor 

internal mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor kematangan iswa harus 

menerima pelajaran sesuai dengan usianya. Siswa SD Negeri 1 Kalibening 



 

 

sesuai observasi dan wawancara mereka sudah menerima pelajaran sesuai 

usianya.  

Sesuai data telah ditemukan dilapangan sesuai dengan teori bahwa 

ada beberapa hal dalam menunjang keberhasilan belajar yakni faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua menurut Hurlockadalah sebagai 

berikut: 

a. Kepribadian Orang Tua 

Setiap orang tua memiliki kepribadian yang berbeda. Hal ini 

tentunya sangat mempengaruhi pola asuh anak. Kepribadian orang tua 

di SD N 1 Kalibening pasti berbeda dan akan berpengaruh terhadap 

perkembangan anak. Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama 

yang ditemui siswa. Sejak mereka lahir ke dunia lingkungan yang 

pertama yaitu keluarga.  

Lingkungan keluarga pertama adalah Ayah, Ibu dan siswa itu 

sendiri. Hubungan antara siswa dengan kedua orang tua merupakan 

dimana terdapat interaksi di dalamnya. Orangtua di SD N 1 Kalibening 

tentunya ingin yang terbaik bagi siswa.  

b. Persamaan dengan Pola Asuh yang Diterima Orang Tua 

Sadar atau tidak sadar, orang tua bisa mempraktekan hal-hal yang 

pernah ia dengar dan ia rasakan. Orang tua yang sering dikritik jua 

akan membuatnya gampang mengkritik anaknya. Kritikan tersebut 

diberikan ketika anak mencoba melakukan sesuatu yang baru. Orang 

tua yang tebiasa dengan kasih sayang pun akan memberikan pola asuh 

yang penuh kasih sayang kepada anaknya. 

Pola asuh yang diterapkan orang tua di SD Negeri 1 Kalibening 

bisa jadi merupakan turunan dari pola asuh yang pernah mereka 

rasakan. Orang tua memberikan pola asuh sesuuai yang mereka 



 

 

dapatkan. Pola asuh ini akan menjadi turun-temurun apabila tidak 

dirubah. 

c. Agama dan Keyakinan 

Nilai-nilai agama dan keyakinan juga mempengaruhi pola asuh 

siswa. Pendidikan anak yang dilakukan dalam keluarga disebut 

pendidikan informal. Karena pendidikan tersebut dilakukan di dalam 

lingkungan keluarga. Didalam keluarga anak dapat banyak belajar. 

Agama akan mengajarkan apa yang dia tahu benar misalkan berbuat 

baik, sopan, kasih tanpa syarat atau toleransi.  

Semakin kuat orang tua wali siswa SD N 1 Kalibening akan 

keyakinan maka semakin kuat pula pengaruhnya ketika megasuh 

siswa. Dalam keluarga terjadi proses pola asuh dari orang tua kepada 

siswa. Proses tersebut tentang pengenalan secara dini. Selain itu juga 

mengenai pembinaan nilai-nilai serta norma-norma dalam lingkungan 

masyarakat.  

d. Pengaruh Lingkungan  

Lingkungan adalah tempat anak berkembang. Anak memiliki 

banyak waktu untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Anak   

cenderung belajar dari orang-orang terdekat mereka. Mereka 

cenderung belajar dari lingkungan tempat mereka tinggal. Sehingga 

lingkungan tempat / lingkungan anak penting untuk perkembangannya. 

Lingkungan tempat orang tua / siswa SD N 1 Kalibening akan 

sangat mempengaruhi. Pengaruh lingkungan tempat orang tua tinggal 

akan mempengaruhi bentuk pola asuh. Lingkungan akan membentuk 

karakter orang tua.  Apabila lingkungannya baik maka bentuk pola 

asuh yang diterapkan kepada anak baik dan sebaliknya.   

e. Pendidikan Orang Tua 



 

 

Orang tua siswa SD N 1 Kalibening memiliki banyak karakter. 

Perbedaan karakter orang tua disebabkan beberapa hal.  Hal tersebut 

dipengaruhi latar pendidikan. Pendidikan yang didapatkan orang tua 

sangat penting. Hal ini akan berimbas pada penerapan strategi pola 

asuh. Orang tua paling mengerti tidak terlalu paham tentang parenting 

juga akan berimbas pada anak. 

 Orang tua siswa SD N 1 Kalibening bisa menambah wawasan. 

Salah satunya melalui buku atau seminar orang tua mampu 

mengetahuinya. Parenting merupakan ilmu yang mempelajari dan 

berhubungan dengan pola atau cara pengasuhan. Orang tua siswa 

memastikan anak-anak sehat, aman, tumbuh menjadi pribadi yang 

produktif, dan paham nilai-nilai budaya serta norma yang ada. 

7. Kendala Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar di SD Negeri 1 Kalibening 

a. Orang tua memiliki karakter yang berbeda-beda. Strategi yang 

diterapkan berbeda ada yang bersifaat otoriter, demokratis dll. Menurut 

observasi dan wawancara serta dokumentasi orang tua kerap 

menerapkan pola asuh yang ideal menurutnya. Strategi yang 

diterapkan namun tanpa melihat kondisi serta karakter anaknya.  

b. Orang tua SD Negeri 1 Kalibening sudah menerapkan strategi pola 

asuh. Strategi yang diterapkan bermacam-macam. namun juga orang 

ntua perlu ada tambahan pengetahuan. Salah satu bentuknya yaitu 

mengenai pentingnya strategi pola asuh . 

c. Orang tua perlu memberikan teladan/contoh yang baik. Contoh baik 

yang diberikan orang tua akan cenderung ditiru oleh anak. Namun 

terkadang orang tua masih belum bisa mencerminkan sikap yang baik. 

Sikap yang baik terhadap anak didalam rumah akan memberikan 

dampak yang baik pula. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil pembahasan penelitian yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Strategi pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IV pada masa pandemi di SD Negeri 1 Kalibening bisa 

dikatakan mereka (orang tua) cukup sadar akan kewajiban mereka 

dalam menjalakan pada masa pandemi. Orang tua kelas IV 

mendampingi masing-masing anaknya dan membantu 

membimbing dan mengerjakan tugas. Mendidik anak dalam 

keluarga diharapkan agar anak mampu berkembang 

kepribadiannya, menjadi manusia yang dewasa. Mendidik anak 

juga diarapkan agar anak memiliki sikap positif terhadap agama, 

kepribadian kuat sera intelektual yang berkembang secara optimal. 



 

 

2. Orang tua dari masing masing siswa kelas IV SD Negeri 1 

Kalibening memiliki strategi pola asuh yang berbeda. Hal ini 

dikarenakan orang tua siswa memiliki latar belakang yang berbeda. 

Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua diantaranya yaitu 

kepribadian orang tua setiap orang tua memiliki kepribadian yan 

berbeda. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi pola asuh anak 

Mereka sudah mampu memberikan strategi pola asuh orang tua 

yang cukup baik, walaupun ada beberapa kendala. Kendala secara 

umum yang mereka rasakan yaitu tentang pembagian waktu antara 

kerja dan anak.  

3. Orang tua kelas IV SD Negeri 1 Kalibening menyadari bahwa 

motivasi belajar itu penting dalam proses pembelajaran daring. 

Pembelajaran dari rumah secara online mengharuskan anak belajar 

secara mandiri dengan pantauan guru kelas dan didampingi orang 

tua. Motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening secara 

Strategi sebagai rencana atau kehendak yang mendahului dan 

mengendalikan kegiatan.  Berdasarkan beberapa pengertian yang 

telah dipaparkan dapat dikemukakan bahwa strategi merupakan 

sebuah taktik, langkah atau suatu pola yang direncanakan dan 

ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatanumum ada 

yang mengalami peningkatan, penurunan dan ada juga yang stabil  

B. SARAN 

Bagi Berdasarkan uraian hasil pembahasan penelitian yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, maka berikut saran  

1. Sekolah Diharapkan kerja sama dan komunikasi antara pihak sekolah 

dan orang tua dapat ditingkatkan, sehingga bisa bekerja sama 

menemukan jalan keluar untuk menghadapi kendala yang dialami 

selama proses pembelajaran online agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara maksimal. Diharapkan juga dapat meningkatkan 

fasilitas yang ada sebagai penunjang proses pembelajaran online.  



 

 

2. Bagi Pendidik Hendaknya pendidik dapat lebih memaksimalkan 

keterampilan dalam pembuatan video pembelajaran sehingga video 

yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas. Pendidik juga dapat 

mengunggah video pembelajaran yang dibuat ke aplikasi YouTube, 

agar kualitas video pembelajaran yang hendak dibagikan pada grup. 

3. Bagi orang tua mendampingi masing-masing anaknya dan membantu 

membimbing dan mengerjakan tugas. Mendidik anak dalam keluarga 

diharapkan agar anak mampu berkembang kepribadiannya. 

4.  Bagi siswa diharapkan memiliki sikap positif terhadap agama, 

kepribadian kuat sera intelektual yang berkembang secara optimal. 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Kadir,( 2012).  Dasar-dasar pendidikan . Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group 

Ahid, Nur Ahid. Pendidikan Keluarga dalam Perpektif Islam.Yogyakarta: 

Pustaka Pelaja3 

Al, Tridonanto (2014). Mengembangkan Pola Asuh Demokratif . Jakarta: Elex 

Media Komputindo. 

Danim, Sudarwan . 2010. Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Alfabeta. 

Dariyo ,Agoes. Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama.Bandung: 

Refika Aditama 

Deviana, Una.2007. Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Dalam Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan 



 

 

Informal. (Surakarta : Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Sebelas Maret) . 

Djamarah, Syaiful Bahri,( 2004).  Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam 

keluarga.Jakarta: Reneka cipta.  

Fandi, Muhamad, dkk. 2013. Model Dan Metode Pembelajaran di Sekolah. 

Semarang: Unissula Press.  

Hardjito. 2002. Internet Untuk Pembelajaran. Jurnal Teknologi Pendidikan. 

Jakarta :Pusat Teknologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan 

Depdiknas. 

Hasan,Maimunah .2009. Pendidikan Anak Usia Dini, Yogjakarta: Diva Press. 

Helmawati,2014 Pendidikan dalam Keluarga, Bandung: Remaja Rosydakarya. 

Ikhsan ,Fuad. 2001.Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKDK, Jakarta: 

Rineka Cipta 

Kadir Abdul,2022. Dasar-dasar Pendidikan .Jakarta: Kencana. 

Kompri.2015. Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offset Komsiyah. 

Kurniawati Wigih. (2020). Peran orang tua Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Belajar Siswa MI Muhammadiyah Kaligondang kec. Kaligondang kab. 

Purbalingga. Purwokerto. 

Lestari, Sri .2012. Psikologi Keluarga, Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Maysita Siti.( 2014). Pengaruh Pola Asuh Dengan Motivasi Belajar Pada Anak 

SD Muhammadiyah Sidomolyo.Yogyakarta 

Moh. Sochib,( 2003). Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak 

Mengembangkan Disiplin Diri. Jakarta:Rineka Cipta. 

Moleong, Lexy J. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya 



 

 

Nashar ,2004. Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan 

pembelajaran. Jakarta:Deslia press. 

Prasetyo, G. Tembong. 2003. Pola Pengasuhan Anak. Jakarta : Aksara Baru. 

Rizky Ajeng .( 2017). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Di MI Negeri Purwokerto. Purwokerto. 

Rosyadi ,Rahmad. 2013. Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Anak 

Usia Dini, Jakarta:Rajawali Pers. 

Siagian,Sondang P. 2001. Manajemen Strategi. Jakarta. Rineka Cipta. 

Sihaan , Sudirman. 2003. Virtual Learning( Pembelajaran Elektronik) Sebagai 

Salah Satu Alternatif Kegiatan Pembelajaran, Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan . Jakarta :Depdiknas. 

 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta.  

Sunarti ,Euis.2004. Mengasuh Anak Dengan Hati.Jakarta: Elek Media 

Komputindo 

Tirtarahardja, Umar, S.L. La Sulo,(2005 )Pengantar Pendidikan. Jakarta: Rineka 

Cipta 

Tjiptono , Fandy. (2009).  Strategi Pemasaran.Yogyakarta : Andi Offset. 

Wawancara dengan selaku orang tua siswa kelas IV pada tanggal 15-25 Maret 

2022. 

Wawancara dengan selaku orang tua siswa kelas IV pada tanggal 20-25 Maret 

2022. 

Wawancara dengan siswa kelas IV pada tanggal 19 Maret 2022. 

Wawancara dengan Tanti, S.Pd selaku wali kelas siswa kelas IV pada tanggal 21 

Maret 2022. 



 

 

Wlodkowski, R.J. dan Jaynes, J.H. (2004). Motivasi Belajar. Jakarta : Cerdas 

Pustaka. 

Yusuf L N,Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: 

Remaja Rosdakarya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

A. PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SD NEGERI 1 

KALIBENING KECAMATAN KALIBENING KABUPATEN 

BANJARNEGARA  

Tempat : 

Waktu  : 

Tanggal : 

1. Apa visi dan misi SD Negeri 1 Kalibening? 

2. Bagaimana pendapat kepala sekolah strategi tentang pola asuh orang 

tua? 

3. Apa urgensi strategi pola asuh orang tua pada masa pandemi dalam 

mendampingi anak-anaknya selama pembelajaran daring? 

4. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa selama siswa belajar dirumah? 

5. Apa kelebihan pembelajaran daring pada masa pandemi 

6. Apa kelemahan pembelajaran daring pada masa pandemi 



 

 

7. Apa kendala yang sering dialami pada saat menggunakan 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS IV SD NEGERI 1 

KALIBENING ECAMATAN KALIBENING KABUPATEN 

BANJARNEGARA 

Tempat : 

Waktu  : 

Tanggal : 

1. Berapa jumlah siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening 

2. Bagaimana karakter siswa kelas IV SD N 1 Kalibening secara umum? 

3. Apa metode yang sering digunakan selama pembelajaran jarak jauh? 

4. Bagaimana strategi ibu dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada masa pembelajaran jarak jauh? 

5. Faktor apa saja yang menyebabkan motivasi belajar siswa naik dan 

bisa juga turun 

6. Apa kelemahan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi? 

7. Apa kelebihan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi? 

8. Materi apa yang paling disukai anak-anak secara umum? 

9. Apa saja peran orang tua dalam pembelajaran jarak jauh/saat online? 

10. Selama pandemi apa saja kendala saat berkomunikasi dengan orang 

tua/ wali siswa? 

C. PEDOMAN WAWANCARA ORANGTUA 

Tempat : 

Waktu  : 

Tanggal : 

1. Bagaimanakah karakter anak ibu/bapak secara umum? 

2. Pelajaran apakah yang disenangi oleh peserta didik/anak ibu? 

3. Mengapa anak-anak menyukai mata pelajaran tersebut secara umum? 

4. Setelah beberapa bulan melakukan pembelajaran jarak jauh, apakah 

ibu/bapak selalu mendampingi anak-anak? 

5. Apakah orang tua memiliki peran penting dalam pembelajaran pada 

masa pandemi? 

6. Apa saja kendala yang dialami bapak/ibu selama mendampingi anak-

anak melakukan pembelajaran daring? 

7. bagaimana pendapat ibu terkait motivasi dalam belajar? 

8. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai strategi pola asuh orang tua? 

9. Bagaimana strategi pola asuh yang digunakan bapak/ibu selama 

pembelajaran daring? 

10. Mengapa bapak/ibu menerapkan pola asuh tersebut ? 



 

 

11. Menurut ibu/bapak strategi pola asuh oran tua itu penting? 

12. Apakah ibu sudah merasa bahwa strategi pola asuh yang telah 

diterapkan itu efektif? 

13. Jika strategi pola asuh yan diterapkan efektif, apa bukti outputnya? 

14. Jika tidak, apa yan salah dari stretegi pola asuh yang bapak/ibu 

terapkan? 

15. Selama pembelajaran daring pada masa pandemi motivasi belajar  

16. siswa meningat/menurun? 

17. Hal apa yang biasanya ibu lakukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar?  

18. Hal apa yang biasanya membuat anak merasa malas belajar? 

19. Hal apa yang biasanya membuat anak menjadi semangat belajar? 

20. Bagaimana cara ibu dalam menstabilkan motivasi atau semangat 

belajar anak? 

 

D. PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Tempat : 

Waktu  : 

Tanggal : 

1. Materi pelajaran apa yang paling disukai? 

2. Hal apa yang bisa membuat semangat belajar menjadi meningkat? 

3. Hal apa yang bikin semangat belajar menurun? 

4. Model belajar yang sering dilakukan ketika belajar dirumah? 

5. Apakah selama belajar dirumah orang tua selalu mendampingi 

6. Apakah selama belajar dirumah itu menyenangkan? 

7. Bagaimana pengawasan orang tua selama dirumah? 

8. Apakah materi yang diberikan guru jelas dan mudah dipahami? 

E. PEDOMAN OBSERVASI 

Tempat :  

Waktu  : 

Tempat : 

No.  Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Orang tua mendampingi anak selama 

pembelajaran online 

   



 

 

2. Orang tua memiliki strategi untuk 

meningkatkan motivasi belajar  

   

3. Orang tua  memiliki strategi pola 

asuh yang baik selama pembelajaran 

online 

   

4. Orang tua dan anak mampu 

berkomunikasi dengan baik 

   

5. Anak / siswa belajar setiap hari     

6. Pekerjaan rumah (PR) dikerjakaan 

secara mandiri tanpa bantuan orang 

tua 

   

7. Anak mampu menangkap pelajaran 

dengan baik selama pembelajaran 

online 

   

8. Anak merasa senang selama 

pembelajaran dalam jaringan ketika  

dibimbing oleh orang tua 

   



 

 

9.  Anak merasa bosan dengan 

pembelajarn online ketika dibimbing 

oleh guru 

   

10. Anak memiliki motivasi dan 

semangat ketika belajar dan 

mengerjakan PR 

   

11. Guru memberikan materi setiap hari 

pada pembelajaran online 

   

12 Guru memberikan semangat / 

motivasi setiap pembelajaran dimulai 

   

13 Siswa memahami materi dengan baik     

 

Lampiran 2  Hasil Wawancara  

A. HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SD NEGERI 1 

KALIBENING 

Tempat : Mistati  

Waktu  : 10.00 

Tanggal : 20 Maret 2022 

5. Bagaimana pendapat kepala sekolah strategi tentang pola asuh orang tua? 

Jawaban : strategi tentang pola asuh orang tua sangat penting 

6. Apa urgensi strategi pola asuh orang tua pada masa pandemi dalam 

mendampingi anak-anaknya selama pembelajaran daring? 



 

 

Jawaban : urgensi strategi pola asuh orang tua pada masa pandemi dalam 

mendampingi anak-anaknya selama pembelajaran daring salah satunya 

mendampingi anak. 

7. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

selama siswa belajar dirumah? Memberikan dorongan dan motivasi 

8. Apa kelebihan pembelajaran daring pada masa pandemi? Bisa belajar 

walaupun dari rumah. 

4. Apa kelemahan pembelajaran daring pada masa pandemi? Siswa harus 

mempunyai kuota 

5. Apa kendala yang sering dialami pada saat menggunakan pembelajaran 

jarak jauh pada masa pandemi? Kuota dan banyak tugas 

 

B. WAWANCARA GURU KELAS IV SD NEGERI 1 KALIBENING 

KECAMATAN KALIBENING KABUPATEN BANJARNEGARA 

Nama : Tanti, S.Pd 

Tanggal : 24 Maret 2022 

1. Berapa jumlah siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibening? 29 

2. Bagaimana karakter siswa kelas IV SD N 1 Kalibening secara umum? baik 

3. Apa metode yang sering digunakan selama pembelajaran jarak jauh? 

Ceramah dan penjelasan vidio 

4. Bagaimana strategi ibu dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

masa pembelajaran jarak jauh? Selalu memberikan motivasi dan 

pembelajaran yang asyik. 

5. Faktor apa saja yang menyebabkan motivasi belajar siswa naik dan bisa juga 

turun? Faktor bosan belajar dll 

6. Apa kelemahan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi? Tidak 

bertatap secara langsung 

7. Apa kelebihan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi? Bisa belajar 

dari rumah 

8. Materi apa yang paling disukai anak-anak secara umum? B.indonesia 

9. Apa saja peran orang tua dalam pembelajaran jarak jauh/saat online? 

Mendampingi anak belajar 

10. Selama pandemi apa saja kendala saat berkomunikasi dengan orang tua/ 

wali siswa? Belum ada. 

C.  WAWANCARA ORANGTUA 

Nama  : Yuliati 

Tanggal : 22 Maret 2022 

1. Bagaimanakah karakter anak ibu/bapak secara umum? Baik 

2. Pelajaran apakah yang disenangi oleh peserta didik/anak ibu? B. Indonesia 

3. Mengapa anak-anak menyukai mata pelajaran tersebut secara umum? 

Karena mudah 



 

 

4. Setelah beberapa bulan melakukan pembelajaran jarak jauh, apakah 

ibu/bapak selalu mendampingi anak-anak? Mendampingi 

5. Apakah orang tua memiliki peran penting dalam pembelajaran pada masa 

pandemi? Sangat memiliki 

6. Apa saja kendala yang dialami bapak/ibu selama mendampingi anak-anak 

melakukan pembelajaran daring? Ketika ada tugas 

7. bagaimana pendapat ibu terkait motivasi dalam belajar? Pendorong 

8. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai strategi pola asuh orang tua? Cara 

mendidik 

9. Bagaimana strategi pola asuh yang digunakan bapak/ibu selama 

pembelajaran daring? Selalu komunikasi 

10. Mengapa bapak/ibu menerapkan pola asuh tersebut ? baik 

11. Menurut ibu/bapak strategi pola asuh orang tua itu penting? Penting 

12. Apakah ibu sudah merasa bahwa strategi pola asuh yang telah diterapkan 

itu efektif? Cukup 

13. Jika strategi pola asuh yan diterapkan efektif, apa bukti outputnya? Anak 

mudah diatur 

14. Jika tidak, apa yang salah dari stretegi pola asuh yang bapak/ibu terapkan? 

15. Selama pembelajaran daring pada masa pandemi motivasi belajar siswa 

meningkat/menurun? Dua duanya 

16. Hal apa yang biasanya ibu lakukan untuk meningkatkan motivasi belajar? 

Memberi semangat 

17. Hal apa yang biasanya membuat anak merasa malas belajar? Rasa bosan 

18. Hal apa yang biasanya membuat anak menjadi semangat belajar? Motivasi 

dan imbalan 

19. Bagaimana cara ibu dalam menstabilkan motivasi atau semangat belajar 

anak?selalu menyemangati 

 

WAWANCARA SISWA 

Nama  : Almira 

Tanggal : 12 Maret 2022 

Materi pelajaran apa yang paling disukai? Seni dan bahasa indonesia 

1. Hal apa yang bisa membuat semangat belajar menjadi meningkat? 

Pelajaranya 

2. Hal apa yang bikin semangat belajar menurun? Tugas yang banyak 

3. Model belajar yang sering dilakukan ketika belajar dirumah? Hafalan 

4. Apakah selama belajar dirumah orang tua selalu mendampingi? Selalu 

5. Apakah selama belajar dirumah itu menyenangkan? Menyenangkan 

6. Bagaimana pengawasan orang tua selama dirumah? Baik 

7. Apakah materi yang diberikan guru jelas dan mudah dipahami? jelas 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Sertifikat Komperhensif 



 

 

 

Lampiran 4 Sertifikat KKN 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Sertifikat BTA-PPI 



 

 

 

Lampiran 6 Sertifikat PPL 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 
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